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MOTTO 

      

 

Artinya : Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah 

(membebaskan utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-

nya), (Al- Baqarah : 280)
1

1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Semarang: Toha 

Putra, 1989), 280. 
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ABSTRAK 

Achmad Ramdhan Dzil Qarnain, Fauzan, 2024 : Analisis Restrukturisasi 

Pengembalian Pinjaman KUPEDES (Kredit Usaha Pedesaan) Dengan 

Pendekatan Business Model Canvas Pada BRI Unit Ajungmangli Jember. 

Kata Kunci: Business Model Canvas, Restrukturisasi, KUPEDES. 

Pembangunan nasional telah berlangsung sebagai bentuk dari upaya 

sustainable untuk menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera sehingga untuk 

mencapai tujuan diatas sangat perlu pelaksanaan pembangunan yang selalu 

mempertimbangkan keseimbangan dan keselarasan di berbagai sektor, termasuk 

ekonomi berserta keuangan yang dalam hal ini lembaga keuangan perbankan 

memainkan peran krusial sebagai infrastruktur untuk menghimpun dan 

mendistribusikan dana dari masyarakat. BRI Ulnit Aju lng Mangli te llah belrulpaya 

melndulkulng masyarakat dalam me lmpelrole lh modal gu lna melnge lmbangkan u lsaha 

ke lcil yang pote lnsial mellaluli program KUPEDES.Salah satul tindakan yang 

diambil olelh BRI Ulnit Aju lng Mangli Jember adalah melmbelrikan kreldit 

KUPEDES ke lpada masyarakat pe lde lsaan ulntulk melmbantul melre lka 

melnge lmbangkan dan me lningkatkan bisnis melre lka.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana metode restrukturisasi 

pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember? 2) 

Bagaimana implementasi business model canvas terhadap restrukturisasi 

pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember?  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana bagaimana 

metode restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES pada  BRI Unit 

Ajungmangli Jember 2) Untuk mengetahui implementasi business model canvas 

terhadap restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan  pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observsi dan dokumentasi. 

Kemudian teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisiss taksonomi 

yang bersifat deskriptif, yakni menganalisis proses metode restrukturisasi 

pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember.  

Hasil Penelitian ini adalah: 1) Bahwa metode restrukturisasi yang diterapkan 

oleh BRI Unit Ajungmangli Jember meliputi perpanjangan jangka waktu kredit, 

penurunan suku bunga, dan penjadwalan ulang angsuran. Masing-masing metode 

dipilih berdasarkan kemampuan finansial debitur, profil risiko kredit, dan dampak 

pandemi ekonomi.2) Hasil analisis dari implementasi business model canvas pada 

BRI Unit Ajungmangli Jember menunjukkan bahwa implementasi business model 

canvas dalam restrukturisasi KUPEDES di BRI Unit Ajungmangli 

memungkinkan bank untuk menilai dan merancang ulang strategi restrukturisasi 

kredit yang lebih efektif dan efisien. Pendekatan ini memberikan dampak positif 

bagi keberlanjutan operasional BRI serta membantu debitur dalam melanjutkan 

kewajibannya di tengah tantangan ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pembangunan nasional telah berlangsung sebagai bentuk dari upaya 

sustainable untuk menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera sehingga 

untuk mencapai tujuan diatas sangat perlu pelaksanaan pembangunan yang 

selalu mempertimbangkan keseimbangan dan keselarasan di berbagai sektor, 

termasuk ekonomi berserta keuangan yang dalam hal ini lembaga keuangan 

perbankan memainkan peran krusial sebagai infrastruktur untuk menghimpun 

dan mendistribusikan dana dari masyarakat. Menurut ketentuan yang terdapat 

dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
2
 dimana bank merupakan 

entitas bisnis yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan mendistribusikannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

maupun bentuk investasi lainnya, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

banyak orang.  

Dalam buku "Pengantar Bank Sentral", karangan Perry Warjiyo 

mengemukakan bahwa bank merupakan usaha badan yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lain guna 

meningkatkan taraf hidup orang banyak yang disebut dengan intermediasi. 

Fungsi dari intermediasi itu sendiri dapat berjalan dengan baik jika terdapat 

                                                 
2 Undang-Undang Perbankan Republik Indonesia Perubahan Atas UU RI No.7 Tahun 

1992 Tentang erbankan Pasal 1 ayat (2). 
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kedua belah pihak yakni penyimpan dan peminjam mempunyai suatu 

kepercayaan terhadap bank itu sendiri
3
. 

Maka berdasarkan penjelasan tersebut, bank dalam pelaksanaannya 

tidak hanya berfokus pada pengelolaan uang untuk mencapai keuntungan 

perusahaan, tetapi mereka juga memiliki kewajiban yang diatur oleh undang- 

undang guna memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini 

menggambarkan tanggung jawab bank, termasuk dalam mendukung 

kontrubusi kepada negara sebagai perwujudan masyarakat. Jadi oleh karena 

itu, bank harus aktif terlibat dalam kegiatan pembangunan.  

Dalam pemikiran yang luas maka guna menjaga serta melanjutkan 

pembangunan terus menerus, baik pihak kementrian maupun warga, termasuk 

individu juga membutuhkan dana yang besar. Dana yang besar biasanya 

berawal dari kemajuan pembangunan, kebutuhan akan pendanaan terus 

meningkat. Sumber biaya yang dibutuhkan juga dalam pemenuhan keinginan 

dan kebutuhan beberapa persen didapatkan dari program kredit yang dijankan.  

Ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelndanaan mellaluli aktivitas kreldit, BRI 

Ulnit Aju lngmangli tellah belrulpaya melndulkulng masyarakat dalam melmpelrolelh 

modal gu lna melnge lmbangkan u lsaha ke lcil yang pote lnsial mellaluli program 

KUPEDES. Salah satu l tindakan yang diambil ole lh BRI Ulnit Aju lngmangli 

Jember adalah melmbelrikan kre ldit KUPEDES ke lpada masyarakat pe lde lsaan 

ulntulk melmbantul melre lka melnge lmbangkan dan melningkatkan bisnis melre lka. 

Program ini me lncakulp be lrbagai jelnis ulsaha, kelcil, melne lngah yang dalam hal 

                                                 
3
 Perry Warjiyo, Sebuah Pengantar Bank Indonesia (Bank Sentral Republik Indonesia), 

(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, 2021), 20. 
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ini mellipulti pelrke lbulnan, pelrniagaan, pe lrindulstrian, pelte lrnakan, pellayanan 

jasa, dan bahkan dapat diaksels ole lh pe lgawai de lngan pe lnghasilan teltap
4
. 

Pe lngulsaha ke lcil melmainkan pelran pelnting dalam strulktulr pelrelkonomian dan 

melmbe lrikan kontribulsi pada pelrtulmbulhan elkonomi. Ulntulk melndulkulng 

aktivitas produlksi, BRI Ulnit Ajulngmangli Jember dalam pelmbelrian 

KUPEDES ke lpada pe lngulsaha ke lcil.  

KUPEDES yang dilakukan BRI Unit Ajungmangli Jember 

melnggulnakan pe lrjanjian telrtullis yang melncaku lp formullir pelrjanjian kreldit 

de lngan be lrbagai ke ltelntulan yang te llah diatulr se lcara relsmi. Hal ini dilakulkan 

ulntulk melngulrangi risiko-risiko yang dapat melme lngarulhi ke llangsulngan 

ope lrasional bank. Maka ulntulk melngajulkan pe lrseltuljulan kreldit yang dilaku lkan, 

BRI diwajibkan mellakulkan obselrvasi yang me lndalam telrkait kelmampulan 

dalam selgi pe lmbayaran, ke lgulnaan se lrta karaktelr. Ulntulk melmantapkan bahwa 

pe lmbelrian kreldit selcara optimal tidak akan me lngalami kelsullitan dalam 

pe lmbayaran ataul me lnjadi kreldit yang be lrmasalah di kelmuldian hari. Selhingga 

hal ini melmastikan bahwa kelpultulsan yang diambil ole lh bank, kreldit yang 

melngalami masalah be llulm dapat dipullihkan dan melngalami pe lmullihan dari 

ge lrakan ulpaya re lstrulktulrisasi yang dibe lrlakulkan mellaluli program-program 

bank, ulntulk hasil dari pihak debitur yang te lrjadi gagal bayar te lrse lbult, se lhingga 

se llanjultnya bank akan melngambil tindakan re lstrulktulrisasi yang pe llaksanaan 

                                                 
4
 Maulana, Zakky Septian Irhami, dan Lathifah Hanim, "Eksekusi Jaminan Fidusia 

Menurut Undang-Undang Fidusia No. 42 Tahun 1999." Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa 

Unissula (KIMU) Klaster Hukum  564.  
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re lstrulktulrisasi kreldit ini dapat be lrpotelnsi melnulrulnkan pelningkatan nominal 

angka kre ldit macelt
5
. 

Tabel 1.1 

Perse lntasel Re lstrulktulrisasi KUPEDES BRI Unit Ajulngmangli Jelmbe lr. 

 

Tahuln Persentase 

2022 8, 1 % 

2023 10,2 % 

2024 15,2 % 

Sulmbe lr : Annulal Relport BRI Ajulngmangli 

 

Be lrdasarkan tabell perlse lntase l telrnyata BRI Unit Ajulngmangli Jember 

melngalami pe lningkatan persentase relstrulktulrisasi dikarelnakan belbelrapa faktor 

yang me lnggangu l debitur ulntulk me lnge lmbalikan angsu lran KUPEDES maka 

de lngan itu l re lstru lktulrisasi kreldit ju lga dapat melmbantul de lbitulr yang me lngalami 

ke lsullitan kelulangan de lngan me lmbelrikan ke lmulngkinan pe lmbayaran yang le lbih 

muldah ataul pe lrpanjangan jangka waktul pinjaman. Delngan de lmikian, ini dapat 

melnce lgah pinjaman melnjadi NPL (NonPerforming Loan) serta dapat 

melmbantul bank dalam melngulrangi risiko kre ldit. Selrangkain program yang 

dilakulkan ulntulk me lnimalisir relsiko kre ldit u lntulk melmastikan bahwa program 

telrse lbult akan melnghasilkam pelmbayaran kelmbali dari debitur yang 

mellakulkan kreldit telrse lbult. Namu ln, pe lrlul diingat bahwa di balik situ lasi ini 

pasti telrdapat pelnye lbab atau l hal yang me lngakibatkan, telrkelnanya sikluls dari 

selgi elkstelrnal maulpuln intelrnal itul selndiri Ulntulk melmahami selcara lelbih 

melndalam bagaimana relstrulktulrisasi pinjaman KUPEDES be lrpe lran dalam 

                                                 
5

 Anggraeni Purwatiningsih et al., “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Kelancaran Pengembalian Kredit (Studi Kasus pada PT.BPR Kawan Malang), Jurnal Akutansi dan 

Perpajakan 6, no. 2 (2020), 95.  
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modell bisnis BRI U lnit Aju lngmangli Jember, pelnde lkatan bulsinelss mode ll 

canvas melnjadi instrulmeln yang re lle lvan. Business modell canvas melrulpakan 

sulatul kelrangka kelrja stratelgis u lntulk digulnakan dalam melngide lntifikasi, 

melmproye lksikan, se lrta melnganalisis e lle lmeln-e lle lmeln kulnci dalam selbulah 

modell bisnis dan juga bulsine lss mode ll canvas melmbantul melngulngkapkan 

bagaimana bisnis be lrope lrasi, bagaimana me lnciptakan nilai bagi pe llanggan, 

dan bagaimana melnge llola su lmbelr daya dan biaya. De lngan me lne lrapkan 

bulsine lss mode ll canvas pada kontelks re lstrulktulrisasi pinjaman KUPEDES di 

BRI Ulnit Aju lngmangli Jember maka terdapat sembilan balok yang tersusun 

pada gambar dibawah ini. 

Gambar 1.1 Business Model Canvas 

Sumber : https://glcworld.co.id/penjelasan-business-model-canvas 

Dalam gambar diatas pelnellitian ini be lrtuljulan ulntulk me lrinci dan 

melnganalisis e llelmeln-e lle lme ln ultama yang telrlibat dalam prosels re lstrulktulrisasi, 

https://glcworld.co.id/penjelasan-business-model-canvas
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Yang dalam hal ini te lrdapat belbe lrapa ellelmeln se lpe lrti customer segments, value 

propotions, key partners, cost structure, key resources, key activitvies, revenue 

streams, channells, Diharapkan ulntulk hasil analisis ini bisa dijadikan se lbagai 

bahan tambahan gu lna melningkatkan  pelmahaman  telntang  bagaimana  BRI  

Ulnit  Aju lngmangli Jember dalm melnge llola relstrulktulrisasi pelnge lmbalian 

pinjaman KUPEDES dalam kontelks mode ll bisnis melre lka. 

Se lbagai salah satul lelmbaga kelulangan de lngan se ljarah yang panjang, 

BRI pe lrlul me lrancang langkah-langkah dan stratelgi ulntulk me lndulkulng 

pe lrtulmbulhan selrta pelnge lmbangan produ lknya se lcara belrkellanjultan. Ini 

dilakulkan mellaluli inovasi-inovasi te lrbarul dalam selktor pelrbankan agar modell 

bisnis yang diharapkan dapat te lrwuljuld. Me lmiliki modell bisnis sangat pe lnting 

bagi se lbulah pelrulsahaan karelna melmiliki banyak ke lulntulngan, se lpe lrti melmiliki 

infrastrulktulr dan su lmbelr daya yang me lndulkulng, me lnge llola distribulsi produlk, 

dan melre lncanakan alulr dari bisnis yang dijalankan. Pe lrtama, modell bisnis 

melmulngkinkan pe lrulsahaan ulntulk melmpelrole lh informasi yang pe lnting 

melnge lnai produ lknya, yang ke lmuldian digu lnakan ulntulk melre lncanakan stratelgi 

pe lmasaran, telrmasulk pe lne lntulan waktu l, lokasi, dan meltodel pe lmasaran yang 

e lfelktif. Ke ldula, modell bisnis dapat melmbantul pe lrulsahaan ulntu lk melmahami 

informasi telntang pe lsaingnya, se lhingga bank dapat mellakulkan pelngambilan 

stratelgi ke lpultulsan dalam hal melmitigasi relsiko yang akan te lrjadi selpe lrti 

ke lrulgian yang mu lngkin timbu ll akibat pelrsaingan telrse lbult. Se lcara kelse llulrulhan, 

pe lmanfaatan modell bisnis dapat melmbelrikan du lkulngan yang be lrharga bagi 
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pe lrulsahaan dalam melmpelrtahankan kelbe lrlangsu lngannya dan be lrsaing di 

pasar
6
. 

Untulk me lndulkulng pe lnge lmbangan dan pe lrancangan idel bisnis de lngan 

melnye ldiakan alat visu lalisasi dalam be lntulk satul halaman yang me lncakulp 

se lmbilan komponeln. Kompone ln-kompone ln ini melnulnjulkkan bagaimana 

pe lrulsahaan dapat melre lncanakan pellaksanaan bisnis me lre lka mellauli 

ke lse lmbilan kelrangka ku lnci dalam business model canvas se lhingga dalam hal 

pe lmanfaatam kelse lmbilan elle lmeln telrse lbult, instansi dapat me lngulbah ide l dan 

konse lp melre lka melnjadi elntitas yang kompe ltitif di pasar.
7
 

Me llaluli pelrmasalahan dalam latar be llakang ini kelmuldian melmbulat 

pe lnelliti telrtarik ulntulk me lnelliti meltodel re lstrulktulrisasi pe lnge lmbalian pinjaman 

KUPEDES yang te llah ditelrapkan olelh Bank BRI Ulnit Aju lngmangli Jember. 

Pe lne llitian ini tak kalah pe lntingnya u lntulk dilakulkan karelna dapat melmbelrikan 

pandulan pada saat melngambil ke lpultulsan yang te lpat te lrkait pelnye llamatan 

masalah kreldit belrmasalah. Olelh se lbab itu l, Pe lne lliti mellakulkan pe lnellitian ini 

gulna me lngullik lelbih dalam topik yang dike lmas delngan ju ldull pelne llitian 

adalah "Analisis Restrukturisasi Pengembalian Pinjaman KUPEDES 

(Kredit Usaha Pedesaan) Dengan Pendekatan Business Model Canvas 

pada BRI Unit Ajungmangli Jember." 

                                                 
6
 Devyana Chandra, “Model Bisnis Pada Perusahaan X Menggunakan Business Model 

Canvas”, Jurnal Mahasiswa Manajemen Bisnis 4, no 1 (2016), 20. 
7
 Ni Wayan Cahya Ayu Pratami dan Puritan Wijaya, “Penerapan Model Bisnis Kanvas 

Dalam Penentuan Rencana Manajemen Usaha Jasa Pengiriman Dokumen di Denpasar”. Jurnal 

Sistem dan Informatika (JSI) 11, no. 1 (2017), 80. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana metode restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES 

pada BRI Unit Ajungmangli Jember? 

2. Bagaimana implementasi business model canvas terhadap restrukturisasi 

pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode restrukturisasi pengembalian pinjaman 

KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember. 

2. Untuk mengetahui implementasi business model canvas terhadap 

restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan tentang perbankan, terlebih lagi dalam hal restrukturisasi 

pengembalian pinjman KUPEDES menggunakan pendekatan business 

model canvas. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Masyarakat Usaha  

Bagi masyarakat usaha penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan serta wawasan mengenai restrukturisasi pengembalian 

pinjaman dengan business model canvas. 
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b) Bagi Lembaga UIN KHAS 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi karya ilmiah 

yang berkaitan dengan strategi pengembangan produk perbankan dan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, terutama bagi 

mahasiswa dan akademisi di kampus UIN KHAS Jember. 

c) Bagi Peneliti. 

Bagi peneliti semoga bisa menambah wawasan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai restrukturisasi pengembalian pinjaman 

KUPEDES dengan business model canvas, serta peneliti dapat 

memenuhi persyaratan jenjang Strata 1 (S1) dengan aplikasi keilmuan 

yang didapatkan di bangku perkuliahan. 

E. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman karya ini 

yang berjudul tentang “Analisis Restrukturisasi Pengembalian Pinjaman 

KUPEDES (Kredit Usaha Pedesaan) Dengan Pendekatan Business Model 

Canvas Pada BRI Unit Ajungmangli Jember” maka peneliti akan 

menjelaskan sekilas gambaran bagaimana tentang definsi istilah pada judul 

diatas diantaranya adalah: 

1. Restrukturisasi 

Restrukturisasi adalah inisiatif perbankan yang bertujuan 

membantu debitur yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban 
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finansialnya, dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi kredit.
8
 

Restrukturisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program 

restrukturisasi yang dilaksanakan oleh BRI Unit Ajungmangli Jember 

dalam meringankan, membantu beban debitur yang mengalami kemacetan 

dalam pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli 

Jember. 

2. Business Model Canvas 

Business model canvas adalah suatu kerangka kerja bisnis yang 

terdiri dari sembilan komponen utama, yakni segmen pelanggan, proposisi 

nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, aliran struktur biaya 

pendapatan, sumber daya kunci, aktivitas kunci, mitra kunci.
9
 Business 

model canvas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah BRI Unit 

Ajungmangli melakukan metode pendekatan business model canvas dalam 

pengembalian pinjaman KUPEDES untuk mengetahui bagaiamana 

parameter kelemahan dan kekuatan dalam menjalankan bisnis sehingga 

pengembalian pinjaman KUPEDES tersebut dapat dimaksimalkan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Selbagai pelnjellasan yang muldah agar dapat dipahami telntang 

bagaimana sistelm pelnullisan skripsi yang baik dan belnar. Sistelmatika yang 

digulnakan pelnullis ulntulk melmbahas skripsi ini adalah selbagai belrikult: 

                                                 
8
 Ismi Hariyani, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit (Jakarta: Kompas Gramedia, 

2010), 31. 
9
 Alexander Osterwelder dan Yves Pigneur, Business Model Generation, terj. Natalia 

(Jakarta: PT. Elex Media Computindo, 2012), 73. 
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Bab 1: Pendahuluan 

Telrmasu lk kontelks pe lne llitian, foku ls pe lne llitian, tuljulan pe lnellitian, 

manfaat pelnellitian, delfinisi istilah selrta sistematika pelmbahasan. 

Bab 2 : Kajian Pustaka 

Be lrisi te lntang pe lnellitian telrdahullul se lrta kajian telori 

Bab 3 : Metode Penelitian 

Be lrisi te lntang bagimana pelnde lkatan dan jelnis pe lne llitian, lokasi 

pe lnellitian, sulbjelk pe lne llitian, telknik pe lngulmpullan data, analisis data, 

ke labsahan data dan tahap-tahap pelne llitian. 

Bab 4 : Penyajian Data dan Analisis 

Be lrisi bagaimana gambaran objelk pelne llitian, pelnyajian data dan 

analisis, selrta pelmbahsan telmulan. 

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 

Be lrisi te lntang simpu llan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Ulntulk ulsaha pe lnullis dalam melnelmulkan pelrbandingan antara 

pe lnellitian yang he lndak dilakulkan delngan relfere lnsi pelne llitian selbellulmnya. 

Se llain itul, pe lne llitian telrdahullul julga dapat melmbelrikan pandulan dan 

kontribulsi be lrharga bagi pe lne llitiian yang digu lnakan olelh pe lne lliiti dimasa 

datang. Maka dari itul, akan dipaparkan belbe lrapa relferelnsi pe lnellitian 

se lbe llulmnya se lhingga me lnjadi pelrbandingan se lrta pelrsamaan yang aku lrat 

telrhadap pelne llitian yang dilaku lkan ole lh pelnullis ini kemudian telrdapat 

be lbelrapa relfre lnsi stuldi pelne llitian telrdahullul yakni: 

1. Widya Hadi Nu lgraha, Susilo Toto Raharajo de lngan juldull “Bank 

Dalam Me lnghadapi E lra Disrulpsi Finte lch Stratelgi Pelrtulmulhan Bisnis 

Brilink de lmi Me lningkatkan Pe lndapatan Melnggulnakan Ke lrangka 

Ke lrja Mode ll Bisnis Kanvas pada PT. BRI (Bank Rakyat Indone lsia)”. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa de lngan me lnginte lgrasikan 

analisis swot dan bulsine lss canvas modell pada bisnis BRILink, pe lrulsahaan 

be lrhasil melngide lntifikasi pellulang inovasi stratelgis baru l. Pe llulang ini 

melncakulp pelngawasan, pelmbe lrdayaan, dan pellatihan ulntulk age ln-age ln 

barul, yang be lrtuljulan ulntulk me lmpe lrkulat kelulnggullan kompe ltitif 

pe lrulsahaan selrta melndulkulng pe lrtulmbulhan dan pelrlulasan pasar.
10

 Metode 

                                                 
10

 Widya Hadi Nugraha et.al. "Bank Dalam Menghadapi Era Disrupsi Fintech Strategi 

Pertumbuhan Bisnis Brilink Demi Meningkatkan Pendapatan Menggunakan Kerangka Kerja 

Model Bisnis Kanvas (Studi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Persero Tbk.)."  Jurnal Akutansi 

dan Pajak 23, no. 2 (2022), 7. 
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dalam penelitian ini menggunakan field research dengan pendekatan 

kualitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas 

tentang modell bisnis kanvas, objek penelitian nya pada BRI serta sama- 

sama menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif . Perbedaanya yaitu  penilitian terdahulu lebih ke 

pertumbuhan bisnis BRI link sedangkan peneliti lebih kepada bagaiamana 

metode restrukturisasi KUPEDES. 

2. Maziyah Mazza Basya, Rafi Setya Iqbal Pratama, Muhammad Iqbal 

Surya Pratikno de lngan juldull pe lne llitian telntang “Strate lgi 

Pelnge lmbangan Finte lch Syariah Delngan Pelnde lkatan Bulsine lss Mode ll 

Canvas di Indone lsia”. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa dalam melnge lmbangkan 

pe lrulsahaan fintelch syariah di elra disru lptif saat ini, dipe lrlulkan se lbulah 

modell bisnis yang be lrfulngsi se lbagai landasan dalam melnjalankan bisnis 

be lrbasis telknologi. Mode ll bisnis yang digu lnakan adalah bulsine lss mode ll 

canvas, yang te lrdiri dari se lmbilan ellelmeln kulnci: ke lmitraan ultama, su lmbelr 

daya ultama, aktivitas ultama, proposisi nilai, se lgme ln pe llanggan, hu lbulngan 

pe llanggan, salu lran distribulsi, stru lktulr biaya, dan aliran pe lndapatan.
11

 

Metode penelitian yang digunakan yakni dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif.  

                                                 
11

 Maziyah Mazza Basya. et al, “Strategi Pengembangan Fintech Syariah dengan 

Pendekatan Business Model Canvas di Indonesia”, Journal of Economics 4, no.2 (2020), 186. 
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Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama meneliti 

tentang pendekatan yang digunakan dengan business model canvas dan 

sama- sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Perbedaan nya yaitu pene lliti telrdahullul melnggulnakan objek pelne llitian 

telntang finte lch syariah dan lokasi pelne llitian yang be lrbe lda sedangkan 

peneliti meneliti restrukturisasi KUPEDES. 

3. Maharani Adila, Hafiz Rahman, Ma’ruf de lngan juldull pe lne llitian 

te lntang “Pelnge lmbangan Mode ll Bisnis Layanan Mobilel Banking pada 

PT. Bank Nagari me lnggulnakan Bulsine lss Mode ll Canvas”. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa pelnge lmbangan modell 

bisnis Nagari Mobile l Banking me llaluli bulsine lss mode ll canvas 

melngulngkapkan ke lbultulhan akan belbe lrapa pelrbaikan pada blok valulel 

proposition, cu lstome lr re llationship, culstome lr se lgme lnt, channe ll, kely 

activitiels, dan kely partnelr. Se lmelntara itul, blok cost strulctulre l dan relvelnulel 

stre lams tidak melngalami pelrulbahan karelna dianggap su ldah se lsulai delngan 

modell bisnis yang ada.
12

 Metode penelitian yang digunakan yakni dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif.  

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas 

tentang peran business model canvas dan sama-sama menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan nya yaitu pe lnelliti 

telrdahullul melnggulnakan objek pelne llitian telntang layanan mobilel banking 

                                                 
12

 Maharini Adila. et al. “Pengembangan Model Bisnis Layanan Mobile Banking PT. 

Bank Nagaria Menggunakan Business Model Canvas.” Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis 5, no. 2 

(2023), 612. 
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dan lokasi pelne llitian yang be lrbe lda sedangkan peneliti menliti terkait 

restrukturisasi KUPEDES. 

4. Pasamalagi Mario Saskara, Hermawan Moch Rizal de lngan juldull 

pe lne llitian te lntang “Pe lnge lmbangan Business Model Canvas ulntulk 

me lnciptakan Competitive Advantage pada Se labank Indone lsia”. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa modell bisnis Se labank 

Indone lsia saat ini masih be lrada dalam tahap pelnge lmbangan. Mode ll bisnis 

pe lrulsahaan haruls dielvalu lasi se lcara belrkala dan diselsulaikan delngan 

ke lmajulan telknologi. Indulstri fintelch, khulsulsnya se lktor mobile l paymelnt, 

sangat dinamis kare lna sellalul melngikulti pe lrke lmbangan telknologi, se lhingga 

pe lnge lmbangan produ lk fintelch pe lrlul dilaku lkan se lcara belrkellanjultan. Ulntulk 

melnge lmbangkan mode ll bisnis Se labank Indone lsia, dilakulkan pe lnye lsulaian 

de lngan me lnambahkan ellelme ln ataul aktivitas pada culstome lr se lgme lnt, 

culstome lr re llationship, channells, valulel propositions, kely activitiels, kely 

re lsoulrce ls, ke ly partnelrs, re lve lnule l stre lams, dan cost stru lctulre l.
13

 Metode 

penelitian yang digunakan ialah menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan business model canvas  dan sama- sama melnggulnakan 

meltode l pelnellitian kulalitatif. Perbedaaanya yaitu pelne llitian telrdahullul 

melmbahas objek pelne llitian telntang ke lulnggullan kompe ltitif sedangkan 

peneliti membahas restrukturisasi KUPEDES. Serta lokasi penelitian yang 

berbeda.  

                                                 
13

 Pasamalagi Mario Saskara et al. ”Pengembangan Business Model Canvas untuk 

Menciptakan Competitive Advantage Seabank Indonesia”, Jurnal Impresi Indonesia 2, no.1 

(2023), 55. 
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5. She lrin Me lliana, Romi Adetio Setiawan, Khairiah Elwardah de lngan 

juldull pe lne llitian te lntang “Elvalulasi Strate lgi Pelmasaran Produlk Cicil 

Elmas Dengan Pe lnde lkatan Bulsine lss Mode ll Canvas Dalam Ihsan”,  

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa BSI KCP Be lngkullul 

Panorama melnelrapkan belragam stratelgi pe lmasaran ulntulk me lmpromosikan 

produlk cicil emas, delngan foku ls pada pe llanggan yang me lmiliki saldo di 

atas Rp10.000.000 dan melrelka yang melmbultulhkan pelmbiayaan haji. 

E lvalulasi melnggulnakan bulsine lss mode ll canvas melngide lntifikasi 

ke ltelrbatasan akselsibilitas produlk bagi debitur delngan saldo di bawah 

Rp10.000.000, se lrta melne lkankan pelrlulnya pe lningkatan proposisi nilai 

telrkait kulalitas elmas, likuliditas tinggi, dan pe lrtulmbulhan nilai tahulnan.
14

 

Metode penelitian yang digunakan ialah menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan business model canvas  dan sama- sama melnggulnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif deskriptif. Perbedaan peneliti terdahulu 

dengan penulis yaitu peneliti terdahulu membahas tentang strategi 

pemasaran produk cicil emas sedangkan penulis membahas tentang 

restrukturisasi KUPEDES. Serta lokasi penelitian yang berbeda.  

6. Novie lati Dwi Lelstari, Indah Karunia Sari, M. Taufik Hidayat de lngan 

juldull pe lne llitian te lntang “Mode ll Bisnis pada Inovasi Produ lk 

Tabulngan Elmas Pe lgadaian Syariah de lngan Mode ll Canvas”. 

                                                 
14

 Sherin Meliana, et al. “Evaluasi Strategi Pemasaran Produk Cicil Emas Dengan 

Pendekatan Business Model Canvas Dalam Ihsan”.  Jurnal Tabarru: Islamic Bank and Finance 

vol. 7, no.1 (2024), 130. 
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Hasil pe lne llitian ini me lnulnjulkan bahwa inovasi dalam produ lk 

tabulngan e lmas te llah belrhasil melnarik pelrhatian debitur ulntu lk melnabulng 

e lmas di Pelgadaian Syariah, yang me lnye lbabkan pe lningkatan julmlah 

debitur dan, pada akhirnya, me lningkatkan profitabilitas pe lrulsahaan. Ulntulk 

melnjangkau l ge lne lrasi milelnial, Pelgadaian Syariah tellah mellulnculrkan 

aplikasi belrbasis welb dan mobilel. Platform E lmaskul kini melnawarkan 

tampilan yang le lbih informatif ulntulk melnarik minat debitur dalam 

be lrinve lstasi elmas.
15

 Metode penelitian yang digunakan ialah 

menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan business model canvas  dan sama- sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. WPerbedaan peneliti terdahulu dengan penulis 

yaitu peneliti terdahulu melmbahas   telntang inovasi produk tabungan emas 

Pegadaian Syariah sedangkan penulis membahas tentang restrukturisasi 

KUPEDES, Serta lokasi pelnellitian yang belrbelda. 

7. Ericha Tiara Hutamy, Adelia Marham, Andi Naila Quin Azisah 

Alisyahbana, Nur Arisah dan Muhammad Hasan. de lngan juldull 

pe lne llitian te lntang “Analisis Penerapan Bisnis Model Canvas pada 

Usaha Mikro Wirausaha Generasi Z”. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pada analisis penerapan 

business model canvas pada usaha mikro bisnis online wirausaha generasi 

                                                 
15

 Novieati Dwi Lestari, et al. “Model Bisnis Pada Inovasi Produk Tabungan Emas 

Pegadaian Syariah dengan Model Canvas,” EL MUDHORIB: Jurnal Kajian Ekonomi dan 

Perbankan Syariah vol. 4,  no.1 (2023), 37. 
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Z adalah sebesar 83%, hal itu berarti  tanggapan  menurut  responden  

adalah  Baik.  Hal  ini  diharapkan  dapat  menjadi  alternatif  bagi 

wirausaha generasi Z dalam menjalan usaha mikro seperti pada usaha 

bisnis online. Penentuan memilih alat  strategi  bisnis  yang  baik  penting  

dilakukan  agar suatu  perusahaan  tetap  bisa  bertahan  dan  dapat 

mengembangkan bisnisnya di tengah ketatnya persaingan.
16

 Metode 

penelitian yang digunakan ialah menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan business model canvas dan sama- sama melnggulnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif. WPerbedaan peneliti terdahulu dengan penulis 

yaitu peneliti terdahulu melmbahas telntang penerapan pada usaha mikro 

wirausaha generasi Z sedangkan penulis membahas tentang restrukturisasi 

KUPEDES, Serta lokasi pelnellitian yang belrbelda. 

8. Nulr Afika Tiara Sari, Isni Wati, Miftahul Jannah, Abdul Rokhim 

de lngan juldull pe lne llitian te lntang “Analisis Pe lnyellelsaian Kre ldit 

Be lrmasalah pada KUPEDES di BRI Ulnit Balulng Lor”. 

Hasil pe lne llitian ini me lnulnjulkan bahwa be lbelrapa faktor yang 

melnye lbabkan masalah pada kre ldit KUPEDES dapat dibeldakan melnjadi 

faktor intelrnal dan faktor elkste lrnal. Faktor intelrnal melncakulp kulrangnya 

e ldulkasi dan pelmahaman delbitulr telntang kre ldit, kellelmahan dalam prosels 

analisis kreldit, se lrta minimnya pe lngawasan dan pelmantaulan telrhadap 

de lbitulr. Di sisi lain, faktor e lkste lrnal mellipulti belncana alam, krisis 

                                                 
16

 Ericha Tiara Hutamy et al. “Analisis Penerapan Bisnis Model Canvas pada Usaha 

Mikro Wirausaha Generasi Z . Jurnal Bisnis Dan Pemasaran Digital vol. 1, no.1 (2021), 10. 



  

 

19 

e lkonomi, pelrsaingan u lsaha yang inte lns, dan keltidakmampulan de lbitulr 

dalam melnge llola u lsahanya.
17

 Metode penelitian yang digunakan ialah 

menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas 

KUPEDES, lokasi penelitian yang sama pada BRI. dan sama- sama 

melnggulnakan me ltodel pelne llitian kulalitatif. Perbedaan peneliti terdahulu 

dengan penulis yaitu peneliti terdahulu membahas tentang penyelesaian 

kredit bermasalah sedangkan penulis membahas tentang restrukturisasi 

KUPEDES. 

9. Sintia, Choiriyah, Meriyati de lngan juldull pe lne llitian telntang “Analisis 

Ke lbijakan Re lstrulktulrisasi dan Non Re lstrulktulrisasi Debitur te lrhadap 

Produlk Pe lmbiayaan Be lrmasalah pada Masa Pande lmi Covid-19 di 

Bank BRI Syariah KC A Rivai Palelmbang”,  

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa faktor-faktor yang 

melnye lbabkan masalah dalam pe lmbiayaan dapat dibagi me lnjadi faktor 

intelrnal dan elkste lrnal. Faktor intelrnal mellipulti bank yang me lmbelrikan 

pe lmbiayaan me llelbihi kapasitas pe lmbayaran de lbitulr dan siste lm monitoring 

yang ku lrang inte lnsif se lrta tidak mellaku lkan konfirmasi telrhadap data 

pe lndanaan. Faktor e lkstelrnal melncakulp masalah pribadi debitur selpe lrti 

pe lrcelraian, kelbakaran, kelce llakaan, dan pandelmi COVID-19. Ulntulk 

melngatasi masalah pe lmbiayaan, be lbelrapa solu lsi yang dapat ditelrapkan 

adalah: 1) Pe lrsyaratan ke lmbali (re lconditioning), yaitu l pe lnye lsulaian pada 

                                                 
17

 Nur Afika Tiara Sari, et al. ”Analisis Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada Kredit 

Kupedes Di Bank BRI Unit Balung Lor”, Jurnal Gembira: Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 

1 (2024), 187. 
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pe lmbiayaan yang ada tanpa me lningkatkan tu lnggakan pokok ke lwajiban 

de lbitulr te lrhadap bank. 2) Pe lnjadwalan ke lmbali (relsche ldulling), yaitu l 

pe lrulbahan jadwal pelmbiayaan debitur tanpa melngulbah julmlah ke lwajiban 

yang haru ls dibayar. 3) Re lstrulktulrisasi (re lstrulctulring), yaitu l pe lrulbahan 

syarat pe lmbiayaan tanpa me lnambah sisa pokok ke lwajiban delbitulr.
18

 

Metode penelitian yang digunakan ialah menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas 

restrukturisasi, lokasi penelitian yang sama pada BRI. dan sama- sama 

melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif deskriptif. Perbedaan peneliti 

terdahulu dengan penulis yaitu peneliti terdahulu membahas tentang 

kebijakan restrukturisasi dan non restrukturisasi nasabah pada produk 

pembiayaan yang bermasalah sedangkan penulis membahas tentang 

restrukturisasi KUPEDES. 

10. Diah Ayul Woro Ambarini, Gideon Setyo Budiwitjaksono de lngan 

juldull pe lne llitian te lntang “Analisis Kre ldit Mace lt dalam Me lne lntulkan 

Ke lbijakan Re lstrulktulrisasi pada Bank BRI Jombang”. 

Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkan bahwa Bank BRI Jombang te llah 

melngimple lmelntasikan kelbijakan relstrulktu lrisasi selbagai me ltodel yang 

e lfelktif dan elfisieln ulntulk melnulrulnkan tingkat kreldit macelt. Namuln, 

tantangan yang dihadapi me llipulti adanya de lbitulr yang tidak be lritikad baik 

se lrta kelsullitan dalam melnjulal aselt. Pe lnullis melre lkomelndasikan agar BRI 

                                                 
18

 Sintia Choiriyah dan Meriyati, “Analisis Kebijakan Restrukturisasi dan Non 

Restrukturisasi dan Non Restrukturisasi Nasabah Terhadap Produk Pembiayaan Bermasalah Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Bank BRI Syariah KC A Rivai Palembang”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Perbankan Syariah (JIMPA) 2, No. 2 (2022), 400. 
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melmbe lrikan informasi dan pe lnje llasan yang le lbih rinci kelpada delbitulr 

yang me lngaju lkan kre ldit, gu lna me lngulrangi risiko ke lmaceltan kreldit. Se llain 

itul, dalam prosels sulrve li agu lnan atau l ase lt delbitulr, diharapkan BRI 

mellakulkan pelmelriksaan yang le lbih melnye llulrulh ulntulk melnghindari 

ke lrulgian akibat pelnjulalan aselt yang ku lrang laku l di masa delpan.
19

 Metode 

penelitian yang digunakan ialah menggunakan kulalitatif. 

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas 

restrukturisasi, lokasi penelitian yang sama pada BRI. dan sama- sama 

melnggulnakan me ltodel pelne llitian kulalitatif deskriptif. Perbedaan peneliti 

terdahulu dengan penulis yaitu peneliti terdahulu membahas tentang 

analisis kredit macet dalam menentukan kebijakan restrukturisasi 

bermasalah sedangkan penulis membahas tentang restrukturisasi 

KUPEDES. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Pelrsamaan Pelrbe ldaan 

1. Widya Hadi Nu lgraha, 

2023, Universitas 

Diponegoro, 

Semarang,  “Bank 

Dalam Menghadapi 

Era Disrupsi Fintech 

Strategi Pertumbuhan 

Bisnis Brilink Demi 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Menggunakan 

Kerangka Kerja Model 

Bisnis Kanvas (Studi 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

membahas tentang 

modell bisnis 

kanvas ,objek 

penelitian nya pada 

BRI serta sama- 

sama menggunakan 

metode penelitian 

lapangan (field 

research) dengan 

pendekatan 

Perbedaanya yaitu  

penilitian terdahulu 

lebih ke pertumbuhan 

bisnis BRI link 

sedangkan peneliti lebih 

kepada bagaiamana 

metode restrukturisasi 

KUPEDES. 

                                                 
19

 Diah Ayu Woro Ambarini, et al. “Analisis Kredit Macet dalam Menentukan Kebijakan 

Restrukturisasi pada Bank BRI Jombang”. Jurnal Ilmiah Akutansi 5, no. 2 (2021), 160. 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Pelrsamaan Pelrbe ldaan 

Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Persero 

Tbk.)” 

kualitatif. 

 

2. Maziyah Mazza 

Basya, 2020, 

Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel 

Surabaya,  “Strate lgi 

Pelnge lmbangan 

Fintelch Syariah 

De lngan Pelnde lkatan 

Bulsinelss Mode ll 

Canvas di Indonelsia”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

meneliti tentang 

pendekatan yang 

digunakan dengan 

business model 

canvas dan sama- 

sama menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Perbedaan nya yaitu 

penelliti telrdahu llul 

melnggulnakan objek 

pe lnellitian telntang 

fintelch syariah dan 

lokasi pelne llitian yang 

be lrbelda sedangkan 

peneliti meneliti 

restrukturisasi 

KUPEDES. 

3. Maharani Adila, 2023, 

Universitas Andalas, 

“Pe lngelmbangan 

Mode ll Bisnis Layanan 

Mobilel Banking pada 

PT. Bank Nagari 

me lnggulnakan 

Bulsinelss Mode ll 

Canvas”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

membahas tentang 

peran business 

model canvas dan 

sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Perbedaan nya yaitu 

pe lnelliti telrdahu llul 

melnggulnakan objek 

pe lnellitian telntang 

layanan mobile l banking 

dan lokasi pelnellitian 

yang be lrbe lda 

sedangkan peneliti 

menliti terkait 

restrukturisasi 

KUPEDES. 

4. Pasamalagi Mario, 

2023, Universitas 

Mercu Buana, 

“Pengembangan 

Business Model 

Canvas untuk 

Menciptakan 

Competitive 

Advantage Seabank 

Indonesia”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

business model 

canvas  dan sama- 

sama melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

kulalitatif. 

Perbedaaanya yaitu 

pe lnellitian telrdahullul 

melmbahas objek 

pe lnellitian telntang 

ke lulnggullan kompeltitif 

sedangkan peneliti 

membahas 

restrukturisasi 

KUPEDES. Serta lokasi 

pe lnellitian yang 

be lrbelda. 

5. She lrin Me lliana, 2024, 

Universitas Islam 

Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, 

“Evaluasi Strategi 

Pemasaran Produk 

Cicil Emas Dengan 

Pendekatan Business 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

business model 

canvas  dan sama- 

sama melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

WPerbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

penulis yaitu peneliti 

terdahulu melmbahas   

telntang strate lgi 

pemasaran produlk cicil 

e lmas sedangkan penulis 

membahas tentang 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Pelrsamaan Pelrbe ldaan 

Model Canvas Dalam 

Ihsan”. 

kulalitatif deskriptif. 

 

 

restrukturisasi 

KUPEDES. Serta lokasi 

pe lnellitian yang 

be lrbelda. 

6. Novie lati Dwi Le lstari, 

2023, Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo, “Modell 

Bisnis pada Inovasi 

Produlk Tabulngan 

E lmas Pe lgadaian 

Syariah delngan Mode ll 

Canvas”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

business model 

canvas  dan sama- 

sama melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

kulalitatif. 

 

 

WPerbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

penulis yaitu peneliti 

terdahulu melmbahas   

telntang inovasi produk 

tabungan emas 

Pegadaian Syariah 

sedangkan penulis 

membahas tentang 

restrukturisasi 

KUPEDES. Serta lokasi 

pe lnellitian yang 

be lrbelda. 

7.  Ericha Tiara Hu ltamy, 

2024, Universitas 

Negeri Makasar, 

“Analisis Penerapan 

Bisnis Model Canvas 

Pada Usaha Mikro 

Wirausaha Generasi 

Z( Analysis Of The 

Canvas Model's 

Application To Micro-

Entrepreneurs Of 

Generation Z)”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

business model 

canvas  dan sama- 

sama melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

kulalitatif. 

 

 

WPerbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

penulis yaitu peneliti 

terdahulu melmbahas   

telntang penerapan pada 

usaha mikro wirausaha 

generasi Z sedangkan 

penulis membahas 

tentang restrukturisasi 

KUPEDES. Serta lokasi 

pe lnellitian yang 

be lrbelda. 

8. Nulr Afika Tiara Sari, 

2024, Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq 

Jember, “Analisis 

Pelnye llelsaian Kre ldit 

Belrmasalah pada 

Kredit KUPEDES di 

Bank BRI Ulnit Balulng 

Lor”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

membahas 

KUPEDES, lokasi 

penelitian yang 

sama pada BRI. 

dan sama- sama 

melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

kulalitatif. 

WPerbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

penulis yaitu peneliti 

terdahulu melmbahas   

telntang penyelesaian 

kredit bermasalah 

sedangkan penulis 

membahas tentang 

restrukturisasi 

KUPEDES. 

9. Sintia, 2022, Sekolah 

Tinggi Ekonomi dan 

Bisnis Syariah 

(STEBIS) Indo Global 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

membahas 

WPerbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

penulis yaitu peneliti 

terdahulu melmbahas   
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Pelrsamaan Pelrbe ldaan 

Mandiri, "Analisis 

Kebijakan 

Restrukturisasi Dan 

Non Restrukturisasi 

Nasabah Terhadap 

Produk Pembiayaan 

Bermasalah Pada 

Masa Pandemi Covid-

19 Di Bank Bri 

Syariah KC A Rivai 

Palembang”. 

restrukturisasi, 

lokasi penelitian 

yang sama pada 

BRI. dan sama- 

sama melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

kulalitatif deskriptif. 

telntang kebijakan 

restrukturisasi dan non 

restrukturisasi nasabah 

pada produk 

pembiayaan yang 

bermasalah sedangkan 

penulis membahas 

tentang restrukturisasi 

KUPEDES. 

10. Diah Ayul Woro 

Ambarini, 2021, 

Universitas 

Pembangunan 

Nasional "Veteran" 

Jawa Timur, “Analisis 

Kre ldit Macelt dalam 

Me lnelntulkan Kelbijakan 

Relstrulktulrisasi pada 

Bank BRI Jombang”. 

Persamaan dengan 

peneliti terdahulu 

yaitu sama-sama 

membahas 

restrukturisasi, 

lokasi penelitian 

yang sama pada 

BRI. dan sama- 

sama melnggulnakan 

meltode l pelne llitian 

kulalitatif deskriptif. 

WPerbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

penulis yaitu peneliti 

terdahulu melmbahas   

telntang analisis kredit 

macet dalam 

menentukan kebijakan 

restrukturisasi 

bermasalah sedangkan 

penulis membahas 

tentang restrukturisasi 

KUPEDES. 

     (Sumber diolah oleh peneliti)  

Jadi bisa disimpulkan bahwa  berdasarkan dari uraian dari 10 

penelitian terdahulu diatas ada beberapa persamaan dan perbedaan dari 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini, baik dari objek penelitian, subjek 

serta fokus penelitian. 

B. Kajian Teori 

1. Resrukturisasi 

Restrukturisasi merupakan upaya penghematan uang muka dengan 

mengubah struktur pembiayaan. Oleh karena itu, debitur dapat memilih 

untuk memenuhi kewajibannya untuk mengembangkan atau melunasi 
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pinjamannya kepada bank, dan debitur juga menjamin kepada bank bahwa 

ia dapat melunasi utangnya selama ia memiliki kesempatan.
20

  

Restrukturisasi, yang juga sering disebut sebagai perubahan ulang, 

adalah perubahan dalam ketentuan pembiayaan yang melibatkan 

penambahan dana bank, konversi sebagian atau seluruh tunggakan bunga 

menjadi pokok pinjaman baru, atau konversi sebagian atau seluruh 

pembiayaan menjadi kepemilikan bank atau melibatkan pihak mitra 

lainnya untuk meningkatkan kepemilikan dalam perusahaan. Perubahan ini 

dapat disertai dengan penjadwalan ulang atau persyaratan ulang. 

Restrukturisasi pembiayaan adalah tindakan penataan ulang pembiayaan 

oleh bank dengan tujuan memperbaiki situasi debitur pembiayaan yang 

berpotensi atau mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya.
21

 

pengaplikasian restrukturisasi wajib melalui proses kajian yang 

komprehensif dan berbasis pada bukti yang menyeluruh kemudian laporan 

keuangan debitur yang menunjukkan perkembangan positif dalam 

pelaksanaan usaha menjadi salah satu bukti utama yang harus 

dipertimbangkan. Restrukturisasi kredit hanya dapat dilakukan dengan 

syarat adanya permohonan tertulis dari debitur, serta terbatas bagi debitur 

yang mengalami penurunan kemampuan pembayaran. Namun, debitur 

                                                 
20

 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Pranadamedia, 

2010), 129. 
21

Nailia Andriani Sakinah, et al. “Pelaksanaan Konsep Resteukturisasi Kredit Pada 

Lembaga Bank dan Non Bank (Studi pada BCA Syariah Bogor), Jurnal Hukum Bonum Commune 

4, no.1 (2021), 65. 
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tersebut masih harus memiliki sumber pembayaran yang jelas dan mampu 

memenuhi kewajibannya setelah proses restrukturisasi selesai.
22

 

Restrukturisasi pembiayaan dilakukan dengan tujuan 

meminimalkan risiko terjadinya kerugian bagi bank dan memungkinkan 

pemulihan kembali pembayaran pembiayaan yang telah diberikan. 

Restrukturisasi pembiayaan merupakan salah satu bentuk keringanan 

dalam melaksanakan pembayaran kewajiban di bank atau perusahaan 

pembiayaan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan atau OJK, restrukturisasi 

pembiayaan bukanlah bentuk penghapusan hutang, melainkan merupakan 

langkah keringanan dalam pembayaran cicilan hutang. 

Dalam proses restrukturisasi juga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah menerbitkan kebijakan yang tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) No. 48/POJK.03/2020, yang merupakan perubahan atas 

POJK No. 11/POJK.03/2020. Kebijakan ini terkait dengan stimulus 

perekonomian nasional dalam rangka mendorong stabilitas dan 

pertumbuhan sektor jasa keuangan. Perubahan regulasi tersebut mencakup 

penyesuaian dan perpanjangan jangka waktu bagi sektor perbankan dan 

lembaga keuangan lainnya dalam memberikan restrukturisasi kredit.
23

 

Program restrukturisasi pembiayaan akan menghasilkan 

pembayaran utang dengan persyaratan yang lebih mudah dipenuhi atau 

lebih ringan dibandingkan dengan persyaratan pembayaran utang sebelum 

                                                 
22

 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada 

Lembaga Perbankan Syariah”, Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2016), 

103.  
23

 Eka Jaya Subadi, Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan (Yogyakarta: Nusamedia , 

2019), 7. 
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melaksanakan proses restrukturisasi, sehingga dapat membantu dan 

memperbaiki keuangan debitur.
24

 

Bentuk- Bentuk Restrukturasi 

Restrukturisasi pembiayaan, sebagaimana dijelaskan dalam 

POJK.03/ 2018 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum untuk 

Mendorong Pertumbuhan Sektor Perumahan dan Peningkatan Devisa, 

Pasal 1 ayat (4) dimana bentuk restrukturisasi meliputi, penurunan suku 

bunga kredit, perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan 

bunga kredit, penambahan fasilitas kredit dimana hal tersebut terdapat juga 

berbagai upaya  dari penyelamatan kredit secara administrasi perkreditan, 

yang dapat dilakukan dengan tiga macam cara, antara lain.
25

 

1) Penjadwalan Ulang (Rescheduling) adalah perubahan jadwal 

pembayaran kewajiban debitur atau perubahan jangka waktu 

pembayaran. Penjadwalan ulang dapat diterapkan kepada debitur yang 

memiliki niat baik untuk membayar, namun tidak memiliki kemampuan 

untuk membayar angsuran sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 

sebelumnya. Penjadwalan ulang dilakukan oleh bank dengan harapan 

debitur dapat membayar kembali kewajibannya. 

2) Rekondisi (reconditioning) adalah perubahan sebagian atau seluruh 

syarat-syarat pembiayaan, termasuk perubahan jadwal pembayaran, 

jumlah angsuran, jangka waktu, dan/atau pemberian potongan, selama 

                                                 
24

 Biner Sihotang et al.“Restrukturisasi Sebagai Penyelamatan Kredit Bermasalah Pada 

Bank”, Prosiding Seminar Nasional Pakar (2019), 23. 
25

 Eka Jaya Abadi, Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan (Yogyakarta: Nusamedia, 

2019), 39. 
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hal ini tidak meningkatkan total kewajiban debitur yang harus 

dibayarkan kepada bank. Dengan kata lain reconditioning adalah 

strategi atau tindakan perbankan yang melibatkan perubahan syarat-

syarat pembiayaan atau pemberian syarat baru. Perubahan kondisi dan 

syarat-syarat tersebut harus disesuaikan dengan masalah yang dihadapi 

oleh debitur dalam menjalankan usahanya. Dengan perubahan syarat-

syarat tersebut, diharapkan debitur dapat memenuhi kewajibannya 

hingga lunas. 

3) Restructuring 

Restructuring atau penataan kembali merupakan suatu cara 

penyelamatan problem loan dengan cara melakukan perubahan struktur 

permodalan perusahaan debitur, antara lain: merubah jenis kredit yang 

dinikmati debitur, dari kredit jangka pendek menjadi kredit jangka 

panjang; memberikan tambahan kredit kepada debitur (injection 

/nursery); menambah modal pemegang saham di perusahaan debitur, 

melalui : Tambahan dari debitur sendiri atau tambahan dari pihak bank 

konversi sebagian atau seluruh kredit menjadi penyertaan bank di 

perusahaan debitur atau tambahan uang tunai. Restructuring hanya 

dapat diberikan kepada debitur-debitur yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan bank, antara lain: 

a. Memenuhi kriteria debitur yang dapat di rescheduling. 

b. Mengalami kesulitan keuangan yang cukup serius, antara lain 

akibat leverage yang tinggi sehingga beban bunga memberatkan 
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debitur, atau sebagian modal kerja terpakai untuk kebutuhan 

investasi sehingga memerlukan tambahan modal kerja. 

c. Prospek usaha debitur masih dapat diharapkan. 

d. Telah dilakukan evaluasi oleh bank, bahwa alternatif rescue dengan 

restructuring ini akan lebih menguntungkan dibanding melakukan 

likuidasi atas jaminan yang diserahkan oleh debitur. 

Tujuan dari pada restrukturisasi kredit ialah: 

a. Menghindari kerugian pada bank mengingat bank harus menjaga 

stabilitas dan likuiditas bank.  

b. Mempermudah perikatan pemegang utang sehingga dengan 

pelonggaran ini debitur dapat melanjutkan bisnis usaha. 

c. Adanya restrukturisasi kredit, diharapkan permasalahan kredit 

melalui badan hukum dapat dihindarkan mengingat permasalahan 

melalui badan hukum yang sah sedikit banyak membutuhkan 

waktu, biaya dan tenaga serta hasil yang rendah dari piutang yang 

terkumpul. 

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengajukan 

restrukturisasi adalah sebagai berikut: Formulir pendaftaran, identitas 

diri (KTP, KK), surat permohonan restrukturisasi nasabah, slip gaji dan 

analisa keuangan usaha dan laporan neraca laba rugi. 

2. Business Model Canvas 

Menurut Oterwelder dan Pigneur, businees model canvas adalah 

sebuah model bisnis yang menggambarkan dasar pemikiran tentang 
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bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan menciptakan, menyerahkan, 

dan menangkap nilai. Maka dari itu, konsep businees model canvas 

merupakan konsep yang dapat menjadi bahasa bersama yang 

memungkinkan untuk menggambarkan dan memanipulasi model bisnis 

untuk membuat alternatif kebijakan strategi yang baru.
26

 

Businees model canvas adalah alat yang diciptakan dengan tujuan 

membantu dalam merancang dan mengembangkan ide bisnis. Alat visual 

ini terdiri dari sejumlah blok yang memiliki peran penting dalam 

menyusun profil pelanggan dengan cara yang sederhana dan efisien. 

Terkadang, perusahaan dapat menghabiskan banyak sumber daya dalam 

riset pasar, namun melupakan pentingnya memahami pendekatan 

pelanggan ketika merancang produk, layanan, dan model bisnis mereka.  

Business  model  canvas merupakan sebuah  model  bisnis  yang 

mempunyai bentuk seperti kanvas dan didalamnya terdapat sembilan 

elemen utama yang   terdiri   dari   kerangka   pemikiran   perencana   

strategi   untuk   mendapatkan keuntungan  dari  sebuah  bisnis  yang  

sedang  dijalankan.
27

 

Ibarat sebagai pelukis, pelaku usaha diminta untuk 

menggambarkan model bisnis perusahaannya diatas selembar kanvas atau 

karton dengan menggunakan alat-alat seperti post it yang berisi dengan 

kalimat singkat/kata kunci, bahkan menggambarkan symbol-simbol untuk 
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mempermudah orang lain memahami model bisnis yang dijalankan. Maka 

dengan menggunakan desain model yang tepat, kita dapat menghindari 

kesalahan seperti itu. Setiap blok yang tersusun dalam business model 

canvas memungkinkan kita untuk lebih mendalami kebutuhan sebenarnya 

dari pelanggan dan sejauh mana mereka bersedia membayar untuk itu.
28

 

Berikut merupakan gambaran bagaimana 9 elemen yang ada pada 

business model canvas saling berhubungan antara lain: 

a) Customer segments 

Segmen pelanggan mengacu pada kelompok atau individu yang 

memanfaatkan produk atau jasa yang ditawarkan oleh suatu organisasi 

dan berkontribusi terhadap pendapatan organisasi. Pelanggan merujuk 

kepada kelompok atau individu yang membayar untuk memperoleh 

produk atau jasa, sehingga menciptakan aliran pendapatan bagi 

organisasi. Dalam konteks aliran pendapatan tersebut, pembayaran dari 

pelanggan menjadi salah satu sumber utama pendapatan bagi 

organisasi
29

. 

Segmentasi pelanggan merupakan proses membagi basis 

pelanggan ke dalam kelompok-kelompok individu yang memiliki 

karakteristik serupa dalam kategori tertentu, seperti usia, jenis kelamin, 

minat, serta kebiasaan berbelanja.
30
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Pengusaha harus memiliki kesadaran bahwa pelanggan adalah 

elemen terpenting dalam menjalankan sebuah bisnis. Kelangsungan 

bisnis jangka panjang tidak mungkin tercapai tanpa adanya pelanggan 

yang setia. Dalam upaya ini, perusahaan perlu mengklasifikasikan 

pelanggan ke dalam beberapa segmen berdasarkan kesamaan 

kebutuhan, perilaku, dan faktor-faktor lainnya untuk memastikan 

kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, pengusaha harus memiliki 

pemahaman mendalam mengenai siapa target pelanggan atau calon 

konsumen produk yang mereka tawarkan. Untuk mencapai pemahaman 

ini, perusahaan perlu memahami kebutuhan pelanggan dan bagaimana 

cara efektif memenuhi kebutuhan tersebut
31

. 

b) Value Propositions  

Value proposition adalah ide yang menggambarkan keunggulan 

produk atau jasa yang membuatnya menjadi pilihan yang sesuai bagi 

pelanggan. Konsep ini memberikan solusi yang optimal untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginan pelanggan. Keistimewaan yang 

diberikan harus menciptakan perbedaan yang signifikan dari pesaing 

bisnis dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen
32

. 

Beberapa faktor yang berpengaruh dalam membentuk nilai yang 

superior mencakup inovasi, kinerja, personalisasi, kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas, dan elemen lainnya. Value propositions harus 
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mampu menjelaskan mengapa produk atau jasa kita adalah pilihan yang 

layak bagi pelanggan, mampu memecahkan masalah mereka, 

memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka, dan dapat dipercaya oleh 

pelanggan
33

. 

c) Channels 

Channels atau jalur distribusi merujuk pada elemen yang 

menggambarkan cara organisasi berinteraksi dengan pelanggan untuk 

menghadirkan nilai yang telah dijanjikan. Faktor-faktor seperti saluran 

komunikasi, distribusi, dan penjualan memungkinkan perusahaan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan pelanggan di segmen pasar 

tertentu. 

Saluran komunikasi, distribusi, dan penjualan memiliki peran 

penting sebagai penghubung antara perusahaan dan pelanggan. Salah 

satu aspek yang harus diberikan perhatian besar oleh pengusaha dalam 

merancang saluran adalah mempertimbangkan kemampuan internal 

perusahaan dan perilaku konsumen di pasar target, karena faktor-faktor 

ini adalah kunci keberhasilan saluran yang dibentuk dalam mencapai 

dan memuaskan pelanggan. 

d) Customer Relationships 

Customer relationships mengacu pada upaya untuk membentuk 

hubungan positif dengan pelanggan dengan tujuan mendapatkan 

pelanggan baru, menjaga pelanggan yang sudah ada, serta 
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menghadirkan produk atau layanan baru dan eksisting kepada 

pelanggan yang sudah ada
34

. Tindakan ini menjadi sangat penting bagi 

perusahaan karena membantu mereka memahami lebih baik kebutuhan 

dan preferensi pelanggan, meningkatkan tingkat loyalitas pelanggan, 

dan memperluas basis pelanggan mereka. Ada beragam strategi yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan untuk membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan, seperti peningkatan kualitas layanan, 

penyediaan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan, serta mengadopsi pendekatan pemasaran yang lebih 

personal. Seperti memenuhi kebutuhan pelanggan, meluncurkan 

program loyalitas, dan lain sebagainya. Dengan menjalin hubungan 

yang solid bersama pelanggan, perusahaan dapat menciptakan nilai 

tambah bagi mereka dan meningkatkan profitabilitas jangka panjang 

perusahaan. 

Dalam dunia bisnis, pemahaman yang jelas tentang jenis 

hubungan yang akan dibangun dengan pelanggan merupakan aspek 

yang penting. Ada dua pendekatan yang bisa diterapkan untuk 

membangun hubungan ini, yaitu dengan berinteraksi secara personal 

atau melalui teknologi seperti robot atau otomasi. Ketika membangun 

hubungan dengan pelanggan, ada beberapa jenis hubungan yang bisa 

dipilih, termasuk bantuan personal, bantuan personal yang khusus, toko 

swalayan, layanan otomatis, komunitas, dan kolaborasi. 
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e) Revenue Streams 

Revenue streams, atau aliran pendapatan, merujuk pada cara 

organisasi memperoleh pendapatan dari setiap segmen pelanggan. 

Aliran pendapatan ini memiliki peranan krusial dalam kelangsungan 

organisasi. Secara mendasar, ada dua jenis pendapatan, yaitu 

transaksional dan pendapatan berulang. Banyak organisasi berupaya 

meningkatkan pendapatan berulang karena tidak memerlukan usaha 

pemasaran yang intens dan memberikan kestabilan dalam aliran 

pendapatan.
35

 

Dalam model bisnis, pelanggan adalah pusat atau inti, sementara 

sumber pendapatan menjadi sumbu utama. Sumber pendapatan untuk 

bisnis kita berasal dari pembayaran yang diterima dari pelanggan.
36

 

f) Key Resources 

Key resources, atau sumber daya utama, merupakan elemen 

kunci dalam kesuksesan operasional dari model bisnis. Value 

proposition yang telah dijanjikan kepada pelanggan hanya dapat 

diwujudkan dengan baik apabila organisasi memiliki sumber daya 

berharga yang memadai. Setiap bisnis memerlukan sumber daya utama 

untuk menjalankan operasionalnya dengan lancar. Sumber daya utama 

ini, atau Key resources adalah elemen yang sangat penting bagi 

organisasi karena membantu dalam pelaksanaan aktivitas utama yang 
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mendukung pengusaha dalam menyajikan nilai unggul, menjangkau 

pasar, membangun hubungan dengan segmen pasar, dan menghasilkan 

pendapatan. Jenis-jenis sumber daya utama yang dibutuhkan oleh 

organisasi bisa berupa sumber daya fisik seperti teknologi, mesin, atau 

peralatan; sumber daya finansial; sumber daya intelektual; atau sumber 

daya manusia. 

g) Key Activities 

Key activities, atau aktivitas kunci, adalah kegiatan yang sangat 

krusial dalam sebuah model bisnis, karena aktivitas ini memiliki peran 

kunci dalam menentukan kesuksesan suatu model bisnis. Aktivitas 

kunci memainkan peran yang penting dalam menghadirkan Value 

propositions yang telah dijanjikan kepada pelanggan. Tidak semua 

aktivitas harus dicantumkan dalam aktivitas kunci, namun aktivitas 

lainnya dapat dilakukan dengan memenuhi standar minimal yang 

dibutuhkan oleh model bisnis
37

. 

Setiap bisnis yang memiliki kebutuhan aktivitas kunci yang 

berbeda, tergantung pada jenis usaha dan industri yang dijalankan. 

Beberapa aspek terkait dengan aktivitas kunci mencakup langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan operasional, 

seperti menghasilkan nilai unggul, mendistribusikan nilai unggul kepada 

pelanggan, membangun hubungan dengan pelanggan, dan mengelola 

aliran pendapatan. Aktivitas kunci menunjukkan bahwa pemilik usaha 
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harus menjalankan serangkaian kegiatan operasional untuk 

menghasilkan produk atau layanan yang unggul dan sesuai dengan 

segmen pasar yang dituju. Setelah produk atau layanan berhasil dibuat, 

langkah penting berikutnya adalah mendistribusikannya melalui saluran 

yang telah dipilih dan membangun hubungan dengan pelanggan untuk 

mencapai pendapatan yang diinginkan.
38

 

h) Key Partnerships 

Key partnerships, atau mitra kunci, adalah rekanan yang sangat 

vital dalam menjalankan operasi suatu organisasi. Alasan di balik upaya 

organisasi dalam membentuk kemitraan meliputi pengurangan biaya 

karena kekurangan ekonomi skala, mitigasi risiko, perolehan sumber 

daya yang diperlukan, serta pencapaian tujuan organisasi melalui 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan yang relevan. Organisasi 

dapat menjalin kemitraan baik dengan pelaku dalam industri yang sama 

maupun industri yang berbeda. Dalam beberapa situasi, key 

partnerships bahkan dapat mencakup kerja sama dengan pesaing, 

terutama dalam hal teknologi atau penelitian dan pengembangan.
39

 Kita 

memerlukan kerjasama dan mitra, baik perusahaan maupun individu, 

yang dapat mendukung perkembangan usaha kita. Membangun 

kemitraan menjadi penting untuk mencapai tingkat optimalisasi 

operasional perusahaan, memperoleh sumber daya yang mungkin tidak 
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dimiliki, dan menggumpulkan pengetahuan secara bersamaan. 

Kemitraan juga dapat membantu dalam memperluas pangsa pasar, baik 

untuk pengembangan maupun penetrasi pasar baru.
40

 

i) Cost Structures 

Dalam kerangka biaya, terdapat semua beban yang timbul dari 

pelaksanaan model bisnis. Untuk melaksanakan aktivitas inti, 

mendapatkan sumber daya utama, dan mengalirkan proposisi nilai 

melalui saluran yang tepat, diperlukan pengeluaran. Keputusan untuk 

mengadopsi strategi biaya rendah atau strategi nilai tambah akan 

memengaruhi struktur biaya perusahaan. Berbagai faktor, seperti 

besarnya biaya tetap, biaya variabel, ekonomi skala, dan tingkat 

pengulangan, juga mempengaruhi struktur biaya, selain strategi yang 

dijalankan oleh perusahaan.
41

 

Biaya-biaya yang terkait dengan menjalankan model bisnis 

tertentu diuraikan dalam bagian biaya. Untuk membangun dan 

memelihara hubungan dengan pelanggan, serta mencapai pendapatan, 

pengeluaran diperlukan. Meskipun pengusaha selalu berusaha untuk 

meminimalkan biaya operasional agar dapat meningkatkan laba, namun 

strategi ini tidak selalu efektif dalam bisnis yang berfokus pada 

penciptaan nilai jangka panjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 

menggambarkan atau menjelaskan suatu gejala, fenomena, atau realitas sosial 

yang ada. Dalam konteks penelitian deskriptif, peneliti berupaya untuk 

menguraikan sejumlah variabel yang terkait dengan isu dan unit yang sedang 

diteliti. Penelitian deskriptif tidak memfokuskan pada hubungan antar 

variabel yang ada, melainkan bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi tentang suatu gejala, fenomena, atau realitas sosial tanpa 

mengidentifikasi sebab-akibat yang mendasarinya.
42

 Pendekatan yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih untuk 

memahami subjek dan objek penelitian dengan menggambarkan fenomena 

yang terjadi pada saat ini. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, diharapkan peneliti dapat memberikan deskripsi yang lebih rinci 

dan menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana restrukturisasi 

pengembalian pinjaman kredit usaha dengan menggunakan business model 

canvas. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan kita tuju untuk penelitian telah ditentukan. Lokasi 

penelitian menjelaskan di mana penelitian tersebut akan dilaksanakan. 

Wilayah penelitian mencakup lokasi seperti data, organisasi, peristiwa, 

teknik, dan lainnya. Lokasi penelitian ini Lokasi penelitian dilaksanakan di 

BRI Unit Ajungmangli, Jl. Semeru 49, Krajan, Ajung, Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur 68175. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut dengan beberapa Lokasi ini dipilih karena memiliki keunggulan BRI 

Unit Ajungmangli Jember sangat strategis karena terletak dekat dengan pasar. 

Keberadaan lokasi yang strategis ini menjadi daya tarik bagi para pedagang 

pasar yang memerlukan modal untuk mendukung usaha mereka. Mayoritas 

debitur BRI Unit Ajungmangli Jember adalah pedagang perorangan, baik 

yang berskala kecil maupun sedang, seperti pedagang keliling, pedagang kaki 

lima, dan pedagang di pasar. Oleh karena itu, dengan lokasi yang sangat 

menguntungkan ini, BRI Unit Ajungmangli Jember dapat dengan baik 

mencapai target pasar mereka.
43

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merujuk pada individu atau entitas yang ingin 

diinvestigasi atau dianalisis dalam konteks latar belakang penelitian, yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi dan kondisi di 

lingkungan penelitian.
44
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Teknik pemilihan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive, 

yang berarti subyek dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pertimbangan ini mungkin berdasarkan pengetahuan yang dimiliki subjek 

tentang topik yang sedang diteliti atau mungkin karena posisi atau keahlian 

khusus yang dimiliki subjek, yang akan memudahkan peneliti dalam 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang sedang diteliti.
45

 Adapun informan 

yang akan dijadikan subyek penelitian adalah: 

1. Ibu Jeni Indah Prajogi  : Kepala Unit  

2. Bapak Feri Deki   : Associate Mantri 

3. Ibu Siti Aminah   : Debitur 

4. Bapak Yunus Kadir   : Debitur 

5. Bapak Gagas Cipta Pambudi  : Associate Mantri 

Untuk informan debitur, peneliti mendapatkan informan debitur 

pada saat melakukan penelitian di BRI Unit Ajungmangli Jember. Debitur 

yang menjadi informan ada 2 debitur. Penentuan debitur yang menjadi 

informan yaitu debitur yang menggunakan KUPEDES dan diambil oleh 

peneliti ketika bertemu saat melakukan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dalam 

lingkungan alami (natural setting), menggunakan sumber data utama, dan 

melibatkan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk observasi, 
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wawancara, dokumentasi, serta kombinasi atau triangulasi
46

. Keempat teknik 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah landasan bagi semua pengetahuan, ilmuwan 

hanya dapat melakukan penelitian ketika semua data yang diperlukan 

berhasil dikumpulkan. Dalam observasi, terdapat tiga jenis, yaitu observasi 

berpartisipatif, observasi terbuka, dan observasi tersembunyi. Dalam 

konteks ini, peneliti menggunakan metode observasi berpartisipatif. 

Observasi berpartisipatif melibatkan peneliti dalam kegiatan sehari-hari 

individu yang diamati atau yang berperan sebagai narasumber data dalam 

penelitian.
47

 

Dalam konteks ini, peneliti bertujuan untuk memahami situasi 

sebenarnya yang terjadi di BRI Unit Ajungmangli Jember dan 

mengumpulkan data serta informasi yang akan digunakan sebagai dasar 

analisis untuk memberikan data yang akurat. 

2. Wawancara 

Dalam teknik wawancara, terdapat tiga jenis strategi yang dapat 

diterapkan, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan 

wawancara tak berstruktur
48

. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan wawancara terstruktur sebagai teknik pengumpulan data. Oleh 
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karena itu, peneliti perlu menyiapkan instrumen berupa daftar pertanyaan 

tertulis dengan pilihan jawaban yang telah disiapkan sebelumnya untuk 

mengumpulkan informasi dari data-data yang berkaitan dengan 

restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES dengan menggunakan 

business model canvas pada BRI Unit Ajungmangli Jember. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman dari peristiwa yang telah terjadi. 

Kredibilitas hasil dari penelitian, baik observasi maupun wawancara, dapat 

ditingkatkan dengan adanya unsur pelengkap seperti dokumentasi, yang 

dapat mencakup foto-foto, tulisan akademik, dan karya seni yang 

relevan.
49

  

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses terstruktur yang dilakukan untuk 

mengeksplorasi dan mengatur data dari berbagai sumber yang mencakup hasil 

wawancara, data lapangan, dan berbagai sumber lainnya. 
50

 Tujuan utama dari 

analisis data adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

informasi yang terkandung dalam data dan berbagi hasil penelitian dengan 

orang lain. Proses analisis data mencakup langkah-langkah seperti pengaturan 

data, klasifikasi data ke dalam kategori yang relevan, sintesis informasi, 

identifikasi pola yang muncul, pemilihan data yang kritis untuk penelitian, 

dan penyusunan kesimpulan yang dapat dengan jelas disampaikan kepada 
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pihak lain. Melalui analisis data yang cermat, peneliti dapat menyajikan hasil 

penelitian secara akurat dan dapat dimengerti oleh audiens yang beragam. 

Adapun beberapa aktivitas yang terlibat dalam proses analisis data antara 

lain: 

1. Pengumpulan Data 

Menghimpun data adalah tahapan dalam proses mendapatkan 

informasi dan keterangan yang relevan dari berbagai sumber guna 

keperluan analisis, penelitian, atau pengambilan keputusan. Proses ini 

mencakup pengumpulan, penyusunan, dan dokumentasi data yang 

diperlukan untuk memahami suatu topik atau isu yang tengah 

diinvestigasi. Pengumpulan data bisa dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti melalui survei, wawancara, observasi, penggunaan data sekunder 

yang sudah ada, atau eksperimen.
51

 Maksud dari menghimpun data adalah 

untuk meraih informasi yang akurat, relevan, dan terpercaya yang nantinya 

dapat digunakan untuk menganalisis situasi atau fenomena tertentu, 

mengidentifikasi pola atau tren yang ada, atau bahkan membuat keputusan 

berdasarkan bukti yang telah terkumpul. 

2. Reduksi Data. 

Informasi yang diperoleh dari pengumpulan lapangan bisa 

melimpah, oleh karena itu, penting untuk mencatatnya secara cermat dan 

rinci. Namun, terkadang, ketika data berlebihan, dapat mempersulit proses 
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analisis data. Oleh karena itu, dalam tahap reduksi data, diperlukan upaya 

untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Melalui proses 

reduksi data, peneliti dapat menyederhanakan informasi tersebut, sehingga 

mempermudah langkah analisis berikutnya. Dengan kata lain, reduksi data 

memiliki fungsi untuk memberikan gambaran yang lebih terfokus tentang 

data yang telah terkumpul dan membantu peneliti untuk mengarahkan 

analisis mereka pada aspek-aspek tertentu dari data tersebut. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah langkah untuk secara visual atau tertulis 

menyampaikan informasi yang relevan dalam penelitian, dengan tujuan 

untuk mempermudah pemahaman para pembaca atau penerima informasi 

terhadap hasil penelitian tersebut. Data dapat diungkapkan dalam beragam 

format, seperti ringkasan naratif, grafik, diagram, relasi antar kategori, 

flowchart, dan format lainnya. Sasarannya adalah memberikan kemudahan 

bagi para pembaca atau penerima informasi dalam memahami data yang 

ada dan membantu mereka dalam mengambil keputusan yang didasarkan 

pada data tersebut. Dengan cara ini, penyajian data memiliki peran penting 

dalam merencanakan tindakan atau langkah selanjutnya berdasarkan 

pemahaman yang diberikan oleh data yang disajikan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan melibatkan tahap penting 

yaitu interpretasi data yang telah diurai dan disusun secara sistematis. 

Hasil dari tahap ini dapat menghasilkan temuan-temuan baru yang 
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mungkin belum pernah terungkap sebelumnya, yang dapat berupa 

deskripsi atau gambaran mengenai aspek yang sebelumnya tidak begitu 

jelas. Kesimpulan yang muncul dari penelitian kualitatif ini dapat 

mencakup berbagai hal, seperti hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, 

atau bahkan teori-teori baru yang muncul berdasarkan hasil analisis data. 

Untuk menjaga validitas temuan tersebut, langkah verifikasi diperlukan, 

termasuk pengujian kembali terhadap data serta dialog dengan pihak-pihak 

terkait guna memastikan keakuratan dan keabsahan dari temuan tersebut. 

Mengingat penelitian ini bersifat kualitatif, data yang dikumpulkan 

berbentuk deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan yang berasal 

dari informan atau objek yang diamati. Data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara, observasi, pencatatan lapangan, serta sumber-sumber 

lainnya, dengan tujuan agar temuan yang dihasilkan dapat lebih mudah 

dipahami dan disampaikan kepada orang lain. Metode analisis data 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengurai data yang telah terkumpul, 

yang bersifat penjelasan dalam bentuk kata-kata, gambar, atau 

dokumentasi, bukan data berupa angka atau numerik. Pendekatan ini 

digunakan untuk mendalami fenomena atau peristiwa dengan mendetail 

memeriksa data yang telah terhimpun dari wawancara, observasi, 

pencatatan lapangan, dan dokumentasi, sambil mengidentifikasi tema atau 

pola tertentu yang timbul dari data tersebut. 
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F. Keabsahan Data 

Verifikasi data melibatkan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memeriksa dan memastikan keabsahan data yang telah 

dikumpulkan dari lapangan
52

. Dalam rangka menjamin akurasi temuan, 

diperlukan pendekatan yang memeriksa kredibilitas data melalui penerapan 

berbagai teknik validasi data yang relevan. Dalam penelitian ini, metode 

triangulasi digunakan sebagai alat untuk memeriksa keabsahan data. 

Triangulasi dalam konteks pengumpulan data mengacu pada penggunaan 

berbagai teknik dan sumber pengumpulan data yang berbeda. Dalam 

penelitian kualitatif, fokusnya bukan sekadar pada pencarian kebenaran 

mutlak, melainkan lebih pada pemahaman yang mendalam tentang persepsi 

subjek terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan menggunakan pendekatan 

triangulasi dalam pengumpulan data, peneliti secara efektif mengumpulkan 

data sambil menguji kredibilitasnya melalui beragam teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data yang beragam.
53

 Berikut adalah langkah-

langkah dalam menerapkan triangulasi sumber: 

1. Triangulasi sumber dimulai dengan mencari data dari berbagai sumber 

informan yang memiliki keterlibatan langsung dengan objek penelitian dan 

sesuai dengan fenomena yang sedang diselidiki
54

. 

2. Triangulasi pengumpulan data melibatkan pencarian data dari berbagai 

sumber informan.
55

 Proses pengumpulan dan analisis data terus-menerus 
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dilakukan hingga peneliti memiliki keyakinan bahwa tidak ada lagi 

perbedaan yang signifikan antara data-data tersebut, dan tidak ada lagi 

yang memerlukan konfirmasi tambahan dari informan. 

3. Triangulasi metode mengizinkan pengumpulan data menggunakan 

berbagai metode yang relevan, seperti observasi, wawancara, 

pengumpulan dokumentasi, studi kepustakaan, serta metode-metode lain 

yang sesuai.
56

 

4. Triangulasi teori melibatkan pemeriksaan berbagai teori yang relevan. 

Dalam pendekatan ini, tidak hanya satu teori yang digunakan, melainkan 

sejumlah teori yang saling berkaitan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena yang diteliti
57

. 

G. Tahap- Tahap Penelitian 

Proses penelitian dapat diuraikan dalam beberapa tahapan sebagai berikut
58

: 

1) Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra-lapangan mencakup serangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum memasuki lokasi penelitian yang meliputi: 

a. Perancangan penelitian 

b. Memilih area penelitian 

c. Mengurus persetujuan penelitian 

d. Melakukan survei lapangan 

e. Pemilihan responden 
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2) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti terlibat langsung dalam 

pengamatan lapangan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memahami objek penelitian. 

b. Terjun ke lapangan guna melakukan observasi. 

c. Berpartisipasi aktif sambil mengumpulkan data yang diperlukan. 

3) Tahap Penyelesaian 

Tahap terakhir dalam proses penelitian adalah tahap penyelesaian, 

di mana peneliti menyusun hasil analisis dan simpulan data menjadi 

sebuah karya ilmiah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1.  Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia 

Perjalanan bisnis PT BRI (Persero) Tbk dimulai pada tahun 1895 

di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. 

Awalnya, ia mengelola dana kas masjid untuk disalurkan kepada 

masyarakat dengan skema yang sederhana. Seiring berjalannya waktu, 

lembaga ini mengalami berbagai perubahan nama, mulai dari De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Indlandsche Hoofden, Hulp en 

Spaarbank der Indlandsche Bestuurs Ambtenareen, Syomin Ginko, 

hingga akhirnya resmi menjadi BRI pada 18 Desember 1968, sesuai 

dengan UU No. 21 tahun 1968.
59

  

Setelah diresmikan menjadi Bank Rakyat Indonesia sehingga 

pada tahun 1992, BRI mengalami perubahan status hukum menjadi PT 

BRI (Persero) sesuai dengan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 

1992. Selain itu, pada 10 November 2003, BRI mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta, yang sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia, dengan 

kode saham BBRI. Peristiwa penting lainnya adalah pada tahun 2007 

ketika BRI mengambil langkah strategis dengan mengakuisisi Bank Jasa 

Artha (BJA) yang kemudian diubah menjadi PT Bank BRI Syariah. 
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Dimana PT Bank BRI Syariah juga memiliki Unit Usaha Syariah 

milik BRI dipisahkan dan bergabung ke dalam PT Bank BRI Syariah 

pada 1 Januari 2009. Kemudian, pada 3 Maret 2011, BRI melakukan 

langkah signifikan ini untuk mengonsolidasikan fokusnya pada layanan 

syariah. 

Sehingga fokus yang dilakukan oleh BRI telah secara konsisten 

memusatkan perhatian pada segmen UMKM dan menjadi pelopor 

microfinance di Indonesia. Komitmen ini tidak hanya dipertahankan 

tetapi juga terus diperkuat hingga saat ini. Dengan pengalaman yang 

dimiliki dalam memberikan layanan perbankan, terutama bagi segmen 

UMKM, BRI berhasil mencatat prestasi sebagai bank dengan laba 

terbesar selama 15 tahun berturut-turut. Melalui inovasi, BRI mampu 

merespons setiap perkembangan di tengah masyarakat dan dunia bisnis. 

Salah satu bukti komitmennya adalah dalam mengikuti 

perkembangan teknologi. Sebagai contoh, BRI menjadi pelopor dalam 

menyediakan layanan self-service banking di Indonesia melalui BRI 

Hybrid Banking pada tahun 2013. BRI menghadirkan layanan perbankan 

berbasis teknologi hingga ke daerah terpencil, bahkan sampai ke pulau-

pulau kecil di Nusantara. Pada tahun 2015, BRI meluncurkan Teras BRI 

Kapal, menjadi layanan perbankan pertama di dunia yang berada di atas 

laut. Kemudian, pada tanggal 18 Juni 2016, BRI memperkenalkan 

BRIsat, yang menjadikan BRI sebagai bank pertama di dunia yang 

memiliki dan mengoperasikan satelit sendiri. 
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2. Logo pada BRI  

Simbol dalam suatu usaha atau perusahaan, seperti logo, merupakan 

identitas atau tanda khas yang membedakan entitas tersebut dari yang 

lain. Berikut ini adalah logo dari BRI.
60

 

Gambar 4.1 Logo Bank Rakyat Indonesia 

 

 

 

Sumber : Annual Report Bank BRI (2023) 

Adapun makna logo BRI yaitu: 

a. Segi empat sama sisi adalah simbol dari keseimbangan dan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

perkembangan zaman. Garis melengkung dalam bentuk tersebut 

mencerminkan kemampuan yang dinamis dan fleksibel dalam 

menghadapi perubahan zaman ini. 

b. Gaya tebal pada huruf kapital BRI mencerminkan ketegasan tertentu. 

Garis, bentuk, dan pewarnaannya yang tegas dan kuat bertujuan 

untuk memberikan representasi visual yang jelas tentang struktur 

regulasi, kemudahan, serta kenyamanan dan keamanan yang terlihat 

dalam cara yang imajinatif pada jenis logo tersebut. 

c. Harapan dari penggunaan bentuk yang optimal dan sederhana adalah 

untuk meningkatkan kecepatan dalam memperkenalkan sesuatu dan 

agar sulit dilupakan. Keinginan untuk menampilkan tata letak dan 
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penawaran yang kuat, tegas, dan terukur bertujuan untuk 

memberikan kesan institusi yang profesional dan modern. Ini 

mencerminkan sifat industri perbankan yang menekankan hati-hati 

dan ketegasan. Semua ini terkait dengan citra manajemen perusahaan 

yang maju dalam aktivitas usaha nasional, dengan pemahaman yang 

global dan didasarkan pada semangat perubahan. 

d. Garis, bentuk, dan pewarnaan disajikan dengan kejelasan yang tinggi 

untuk menciptakan gambaran yang sederhana namun menarik. 

Tujuannya adalah untuk mencerminkan salah satu tujuan utama BRI 

sebagai pionir dalam mendukung kebijakan pemerintah dalam 

menyediakan layanan perbankan bagi semua kalangan masyarakat, 

baik yang tinggal di lingkungan terpencil maupun di kota besar. 

e. Warna biru melambangkan ketenangan, kesegaran, dan kesejukan. 

Sebagai institusi yang menekankan layanan jasa keuangan, BRI 

bertekad untuk memberikan kenyamanan dengan menyediakan 

berbagai layanan yang sangat nyaman, aman, mudah, canggih, 

modern, dan lengkap. Selain itu, BRI juga menawarkan konektivitas 

yang luas dan terjangkau bagi semua debitur. 

3. Sejarah Singkat BRI Unit Ajungmangli Jember. 

BRI Unit awalnya adalah sebuah lembaga keuangan yang 

berfokus di daerah pedesaan. Namun, seiring perkembangannya, BRI 

Unit tidak hanya memperluas layanannya kepada masyarakat pedesaan, 

tetapi juga merambah ke masyarakat perkotaan. Pada tanggal 3 Mei 
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1973, berdasarkan INPRES No. 4 Tahun 1973 dan izin pembukaan BRI 

Unit dari keputusan Menteri Keuangan RI No.Kep.040/DJM/2/1976, BRI 

Unit Ajungmangli didirikan di Jalan Semeru No. 49 pada tahun 1980. 

Keputusan ini diambil dengan pertimbangan khusus untuk memberikan 

layanan kepada masyarakat di daerah terpencil (kecamatan). 

Pada tahun 1984, pengembangan KUPEDES dimulai, dan 

kemudian berkembang lagi pada tahun 1986 dengan diperkenalkannya 

SIMPEDES (Simpanan Masyarakat Pedesaan). Pada tahun 1989, 

diluncurkan juga SIMASKOT (Simpanan Masyarakat Kota). Bank BRI 

Unit Ajungmangli terletak di Jl. Semeru 49, Krajan, Ajung, Kecamatan 

Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68175.
61

 

4. Visi dan Misi BRI 

Adapun visi dan misi BRI yaitu
62

: 

a. Visi BRI 

“Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu 

mengutamakan tentang kepuasaan debitur” 

b. Misi BRI 

1) Memberikan yang terbaik. 

Menjalankan aktivitas perbankan dengan fokus utama 

pada memberikan layanan kepada sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah guna mendukung peningkatan ekonomi masyarakat. 
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2) Menyediakan Pelayanan Prima. 

Memberikan layanan terbaik kepada pelanggan dengan 

menggunakan tenaga kerja yang profesional dan mengedepankan 

budaya yang berfokus pada kinerja. Selain itu, menggunakan 

teknologi informasi yang andal dan siap menghadapi masa depan, 

serta jaringan kerja baik konvensional maupun digital yang 

efisien dengan menerapkan prinsip-prinsip operasional dan 

manajemen risiko yang sangat baik. 

3) Bekerja dengan Optimal dan Baik. 

Memberikan hasil dan keuntungan yang maksimal kepada 

para pihak yang memiliki kepentingan (stakeholder) dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip keuangan yang berkelanjutan dan 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). 

5. Struktur Organisasi 

Salah satu aspek yang sangat krusial dalam perusahaan adalah 

pengaturan struktur organisasi. Dengan menetapkan struktur organisasi 

yang sesuai dengan kebutuhan serta jenis aktivitas perusahaan, dapat 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih produktif. Penetapan tugas dan 

tanggung jawab yang jelas akan mendukung perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang baik, yang pada gilirannya akan 

mengoptimalkan proses produksi. Berikut ini adalah struktur organisasi 

dari BRI Unit Ajungmangli Jember. 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi BRI Unit Ajungmangli Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Sumber: Data diolah peneliti 
 

Tabel Daftar Nama Karyawan Bank BRI Unit Ajungmangli Jember. 

 

No. Nama Jabatan 

1. Jeni Indah Prajogi Kepala Unit 

2.  Hari Yoga Associate Mantri 

3. Gagas Cipta Pambudi  Associate Mantri 

4. Feri Dedi Setiawan Associate Mantri 

5. Ainul Misbach Nur R Associate Mantri 

6. Novelia Regita Customer Service 

7. Mahisa Customer Service 

8. Trisha Fashsalna Nabila Teller 

9. Rifqi Satpam 

10. Angga Satpam 

11. Imron Pramu Bakti 

Sumber: Data diolah peneliti 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Bagian penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk menampilkan 

hasil data yang sesuai dengan perumusan masalah dan analisis data yang 

relevan. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data melibatkan 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan, yang digunakan 

KEPALA UNIT 

ASSOCIATE MANTRI 

CUSTOMER SERVICE TELLER SATPAM 

PRAMU BAKTI 
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sebagai alat untuk mendukung penelitian. Selanjutnya, data hasil penelitian 

yang berkaitan dengan fokus penelitian akan disajikan secara berurutan. 

1. Analisis Domain 

 Analisis domain pada hakikatnya adalah upaya peneliti untuk 

memperoleh gambaran usaha tentang data untuk menjawab fokus 

penelitian.  

2. Gambaran Strategi Restrukturisasi Pengembalian Pinjaman KUPEDES 

 Strategi restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES dalam 

penelitian ini dimaksud tentang apa saja yang dilakukan oleh BRI Unit 

Ajungmangli Jember karena strategi restrukturisasi pengembalian 

pinjaman Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dan KUPEDES di 

BRI Unit Ajungmangli Jember harus disusun secara cermat dan 

berkelanjutan untuk mengatasi kesulitan pembayaran peminjam dengan 

mempertimbangkan aspek lokal, kebijakan internal bank, serta kebutuhan 

peminjam. Berikut adalah gambaran yang lebih rinci tentang strategi 

restrukturisasi yaitu: 

1) Analisis Mendalam Terhadap Portofolio Pinjaman 

Langkah awal yang krusial adalah melakukan analisis 

menyeluruh terhadap portofolio pinjaman KUPEDES yang dimiliki 

oleh BRI Unit Ajungmangli Jember. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pinjaman yang berpotensi mengalami kesulitan 

pembayaran, faktor penyebabnya, dan peminjam yang memerlukan 

restrukturisasi. 
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2) Identifikasi Peminjam yang Memerlukan Restrukturisasi 

Setelah analisis, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi 

peminjam yang memerlukan restrukturisasi. Hal ini bisa berdasarkan 

kriteria seperti pembayaran yang tertunggak, risiko bisnis yang 

meningkat, atau dampak dari situasi ekonomi lokal. 

3) Komunikasi dan Pendekatan Proaktif 

Pihak BRI Unit Ajungmangli Jember perlu mengadopsi 

pendekatan proaktif dengan melakukan komunikasi yang intensif dan 

bersifat kolaboratif dengan peminjam yang mengalami kesulitan. Ini 

termasuk menjelaskan situasi mereka, mendengarkan masalah yang 

dihadapi, dan menawarkan solusi restrukturisasi yang sesuai. 

4) Penawaran Program Restrukturisasi yang Fleksibel 

Menawarkan program restrukturisasi yang fleksibel dan 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing peminjam. Program ini 

bisa mencakup penundaan pembayaran, perpanjangan jangka waktu 

pinjaman, penurunan suku bunga, atau skema pembayaran yang 

disesuaikan dengan cash flow bisnis peminjam. 

5) Edukasi Keuangan dan Dukungan Pemulihan 

Selain restrukturisasi, BRI Unit Ajungmangli Jember dapat 

memberikan dukungan dalam bentuk edukasi keuangan kepada 

peminjam yang membutuhkan. Ini bisa meliputi pelatihan manajemen 

keuangan, pembuatan rencana bisnis yang lebih solid, dan bimbingan 

dalam pengelolaan keuangan yang lebih efektif. 
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6) Pemanfaatan Teknologi dan Automatisasi 

Memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dalam 

proses restrukturisasi. Penggunaan sistem informasi dapat membantu 

dalam pemantauan pembayaran, analisis risiko, dan manajemen data 

yang lebih baik. 

7) Kolaborasi dengan Pihak Eksternal 

BRI Unit Ajungmangli Jember dapat menjalin kerjasama 

dengan lembaga pemerintah, lembaga keuangan lain, atau lembaga 

mikrofinansial lokal untuk mendukung program restrukturisasi dan 

menyediakan akses tambahan terhadap sumber daya atau bantuan 

yang dibutuhkan. 

8) Pemantauan dan Evaluasi Berkala 

Menjalankan pemantauan secara berkala terhadap pinjaman 

yang telah direstrukturisasi, serta mengevaluasi efektivitas dari 

strategi yang telah diterapkan. Hal ini penting untuk menyesuaikan 

strategi jika diperlukan dan memastikan keberlanjutan dari program 

restrukturisasi. 

9) Transparansi dan Komitmen terhadap Tanggung Jawab Sosial 

Menjaga transparansi dan komitmen terhadap tanggung jawab 

sosial dalam setiap langkah restrukturisasi yang diambil. Ini termasuk 

memberikan informasi yang jelas dan tepat kepada peminjam serta 

memastikan bahwa solusi yang ditawarkan tetap adil dan 

berkelanjutan. 
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Strategi restrukturisasi ini diharapkan dapat memberikan solusi yang 

berkelanjutan bagi peminjam yang mengalami kesulitan, sambil juga 

membantu BRI Unit Ajungmangli Jember dalam mengelola risiko 

kredit dengan lebih efektif. Dengan pendekatan yang holistik dan 

adaptif, diharapkan bisa memberikan manfaat positif baik bagi 

peminjam maupun institusi perbankan itu sendiri. 

a) Bagaimana Metode Restrukturisasi Pengembalian Pinjaman KUPEDES 

pada BRI Unit Ajungmangli Jember. 

Restrukturisasi adalah upaya untuk membantu debitur yang 

mengalami kesulitan membayar kewajiban kreditnya akibat perubahan 

kondisi ekonomi, situasi usaha, atau keadaan tak terduga lainnya. Proses 

restrukturisasi ini dilakukan untuk meringankan beban debitur dan 

mencegah terjadinya kredit macet, sehingga debitur tetap mampu 

menjalankan usaha dan melanjutkan pembayaran pinjaman. Namun 

terdapat langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam 

restrukturisasi pinjaman KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember: 

Seperti yang telah disampaikan Ibu Jeni Indah Prajogi selaku 

Kepala Unit BRI Unit Ajungmangli Jember, yakni: 

“Langkah-langkah dalam restrukturisasi pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember meliputi dari identifikasi debitur yang 

membutuhkan restrukturisasi dan mengevaluasi kondisi keuangan 

debitur BRI Unit Ajungmangli Jember dengan melakukan 

identifikasi terhadap debitur yang mengalami kesulitan dalam 

pembayaran cicilan, terutama mereka yang mengalami penurunan 

pendapatan, dampak bencana, atau gangguan usaha” 
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Di sisi lain menrut Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku Associate 

Mantri mengatakan bahwa: 

“BRI Unit Ajungmangli Jember juga memfasilitasi debitur yang 

tidak mampu dalam memenuhi kewajiban pembayaran dengan 

perpanjangan waktu pembiayaan, penyesuaian skema pembayaran 

dan penambahan faslitas pembiayaan contoh dari penambahan 

fasilitas pembiayaan yakni sebagai bagian dari penambahan 

fasilitas, pinjaman lama yang memiliki suku bunga tinggi dapat 

diperbaharui dengan skema pembiayaan baru yang memiliki suku 

bunga lebih rendah, mengurangi beban pembayaran perusahaan 

setiap bulannya. Dan dia berhak mengajukan permohonan 

restrukturisasi dengan melampirkan dokumen pendukung seperti 

laporan keuangan atau keterangan kerugian usaha” 

 

Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa program 

restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES dalam mendukung 

perbaikan pada kegiatan perkreditannya terhadap debitur yang berpotensi 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya terdapat proses 

seperti pengidentifikasian debitur yang membutuhkan restrukturisasi 

serta memfasilitasi debitur dengan mengajukan permohonan 

restrukturisasi. Kemudian dibalik langkah awal metode restrukturisasi 

kredit ada juga terkait bagaiamana penilaian kelayakan restrukturisasi 

yang ternyata evaluasi yang dilakukan oleh BRI untuk menentukan 

apakah nasabah yang mengalami kesulitan pembayaran pinjaman 

memenuhi syarat untuk mendapatkan restrukturisasi kredit. Penilaian ini 

penting untuk memastikan bahwa restrukturisasi dilakukan dengan tepat 

dan menghindari risiko kredit macet di masa depan. 

Menurut Bapak Feri Deki selaku Associate Mantri mengatakan 

bahwa: 
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“Biasanya, kriteria untuk menentukan kredit bermasalah pada 

produk KUPEDES BRI meliputi ketidaklancaran, ketidakpastian, 

dan kredit macet. Dalam konteks ini, ketidaklancaran merujuk 

pada kondisi di mana peminjam tidak mampu memenuhi 

kewajibannya selama 90 hari. Sedangkan ketidakpastian merujuk 

pada kondisi di mana peminjam gagal memenuhi kewajibannya 

selama 180 hari. Kredit dikatakan macet apabila peminjam tidak 

dapat memenuhi kewajibannya melewati periode 270 hari.” 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Bapak Gagas Cipta 

Pambudi selaku Associate Mantri BRI Unit Ajungmangli Jember: 

“Dalam menilai kriteria ketidaklancaran pembayaran pada produk 

KUPEDES BRI, terdapat tiga kriteria utama yaitu kurang 

lancar,diragukan, dan macet. Penyelesaian terhadap kredit 

bermasalah biasanya diupayakan melalui dua pendekatan atau 

strategi, yaitu upaya penyelamatan dan penyelesaian.” 

Dalam konteks ini, kreditabilitas kredit dikelompokkan menjadi 

tiga kategori, yaitu kurang lancar, diragukan, dan macet. Diklasifikasikan 

sebagai kredit kurang lancar jika terdapat keterlambatan pembayaran 

angsuran pokok atau denda yang melewati batas 90 hari, atau jika 

terdapat kecenderungan terjadinya pembayaran yang kurang teratur dan 

frekuensi perubahan rekening yang relatif rendah. Diklasifikasikan 

sebagai kredit diragukan jika terdapat keterlambatan pembayaran 

angsuran pokok atau denda yang melewati batas 180 hari, atau jika 

terdapat kecenderungan pembayaran yang permanen dalam kondisi 

tertentu. Diklasifikasikan sebagai kredit macet jika terdapat 

keterlambatan pembayaran angsuran atau denda yang melewati batas 270 

hari, atau jika terdapat kondisi di mana jaminan tidak dapat diuangkan 
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Dimana Bapak Feri Deki selaku Associate Mantri mengatakan 

bahwa : 

“Dalam penilaian kelayakan restrukturisasi juga kami memilki 

tim analis BRI Unit Ajungmangli yang bertugas untuk melakukan 

penilaian terhadap kemampuan debitur dalam melanjutkan 

pembayaran setelah restrukturisasi, termasuk analisis arus kas dan 

prospek usaha debitur yang kemudian diperoleh tentang 

penentuan metode restrukturisasi dimana BRI menentukan 

metode restrukturisasi yang paling sesuai untuk membantu 

debitur, dengan mempertimbangkan kondisi keuangan dan 

kemampuan membayar di masa depan.” 

 

Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami, pada proses 

pelaksanaan pemberian restrukturisasi kredit diimpelmentasikan sesuai 

dengan aturan yang berlaku di perbankan maka kemudiam hal terebut 

dapat dilakukan restrukturisasi oleh pihak bank dengan ketentuan apabila 

debitur memiliki sifat kemauan untuk menyelesaikan kewajibannya. 

harapan restrukturisasi kredit agar mampu menyelamatkan kredit 

bermasalah sehingga dapat menekan tingkat kredit bermasalah sehingga 

metode restrukturisasi diterapkan dalam menagatasi permaslahan ini. 

Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku Associate Mantri mengatakan 

bahwa : 

“BRI Unit Ajungmangli Jember sendiri dalaam menangani 

restrukturisasi menggunakan beberapa metode restrukturisasi, 

dimana tergantung pada situasi masing-masing debitur yang 

kemudian meliputi beberapa metode seperti perpanjangan tenor 

dimana emperpanjang jangka waktu pinjaman untuk menurunkan 

jumlah cicilan bulanan, memberikan waktu lebih lama kepada 

debitur untuk melunasi kredit. dan juga penjadwalan ulang 

pembayaran (rescheduling) dimana mengatur ulang jadwal 

pembayaran dengan cara yang lebih fleksibel, sesuai kemampuan 

debitur dengan moratorium pembayaran atau (penundaan 

sementara) juga diberlakukan untuk memberikan penundaan 

sementara kewajiban pembayaran selama periode tertentu, 



  

 
 

64 

terutama bagi debitur yang menghadapi kesulitan sementara, 

seperti bencana alam” 

 

Namun dibalik metode restrukturisasi yang dijabarkan di atas 

terdapat juga resiko yang harus diwaspadai maka dari itu BRI Unit 

Ajungmangli Jember melakukan sejumlah mitigasi seperti contohnya 

adalah penyusunan perjanjian restrukturisasi yang dimana setelah 

mencapai kesepakatan dengan debitur, BRI Unit Ajungmangli Jember 

menyusun perjanjian restrukturisasi yang memuat perubahan syarat dan 

ketentuan pinjaman. 

Dalam hal ini juga disampaikan oleh Bapak Feri Deki selaku 

Associate Mantri yang mengatakan bahwa : 

”Dengan hadirnya ketentuan yang dimuat dari perjanjian 

restrukturisasi antara debitur dan pihak bank kami juga 

melakukan sejumlah pemantauan pasca-restrukturisasi yang 

dimana BRI terus memantau kepatuhan debitur terhadap skema 

pembayaran yang baru serta kondisi usaha debitur untuk 

memastikan restrukturisasi berjalan efektif. Jika diperlukan, 

evaluasi lebih lanjut dilakukan untuk menyesuaikan kembali 

syarat-syarat kredit.” 

 

Restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES di BRI Unit 

Ajungmangli Jember adalah bentuk solusi fleksibel yang bertujuan untuk 

membantu setiap debitur untuk  tetap memenuhi kewajiban kredit mereka 

meskipun dalam kondisi kesulitan finansial. Dengan berbagai metode 

restrukturisasi yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing debitur, 

BRI berupaya mendukung keberlanjutan usaha di pedesaan sekaligus 

menjaga stabilitas keuangan bank. 
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b) Implementasi Restrukturisasi Pengembalian Pinjaman KUPEDES dengan 

menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC)  

Business model canvas adalah konsep yang digunakan untuk 

menggambarkan, memvisualisasikan, menjelaskan, mengubah, dan 

mengevaluasi model bisnis. Dengan menggunakan business model canvas, 

sebuah usaha bisnis dapat memetakan model bisnisnya ke dalam sembilan 

elemen yang berbeda. Elemen-elemen ini yang  membantu dalam 

pengembangan strategi dan pengambilan keputusan bisnis. Kesembilan 

elemen tersebut meliputi customer segments, value propositions, channels, 

customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, key 

partners, dan cost structure. business model canvas dalam restrukturisasi 

pengembalian pinjaman KUPEDES dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Customer segments 

Customer segments adalah entitas atau individu yang 

memanfaatkan layanan atau produk. customer segments rektrukturisasi 

KUPEDES adalah debitur umkm, pedagang kecil, petani, pelaku usaha 

mikro dan kecil lain nya yang mengalami kesulitan dalam membayar 

pinjaman dan keterbatasan modal.  

Hasil dari wawancara dengan Ibu Jeni Indah Prajogi selaku 

Kepala Unit terkait dengan customer segments KUPEDES yaitu: 

”Target konsumen untuk produk KUPEDES yaitu debitur kecil 

dan para umkm atau pelaku usaa mikro kecil yang menjalankan 

bisinisnya melalui beberapa tahap survey pemberian pinjaman 

kredit usaha pedesaan”  
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Pernyataan Ibu Jeni Indah Prajogi diperkuat dengan hasil 

wawancara dengan informan Ibu Siti Aminah selaku debitur yang 

menyatakan bahwa:  

“Yang menjadi fokus utama dalam pemberian pinjaman 

KUPEDES yakni para umkm yang memang membutuhkan 

suntikan dana modal untuk mengembangkan usaha nya” 

 

Alasan pemilihan target konsumen yang mengambil program 

KUPEDES yang memiliki penghasilan tetap disampaikan berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Yunus Kadir selaku debitur, yang menyatakan 

bahwa : 

“Karena pemilihan target konsumen dilakukan berdasarkan 

ukuran usaha yang sesuai dengan skala pemberian kredit yang 

diberikan berdasarkan hasil survei oleh tim BRI Unit 

Ajungmangli Jember” 
 

Hasil dari penerapan customer segments pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember meliputi: 

1) Peningkatan akurasi dalam menargetkan dan memahami segmen 

pelanggan yang memiliki relevansi. 

2) Pertumbuhan jumlah debitur dari segmen yang menjadi fokus. 

3) Peningkatan tingkat kepuasan debitur secara keseluruhan. 

b. Value Propositions 

  Value propositions adalah faktor unik yang memberikan nilai 

tambah yang signifikan pada debitur sehingga dari itu BRI Unit 

Ajungmangli Jember menawarkan program restrukturisasi dengan syarat- 

syarat yang lebih fleksibel seperti perpanjangan tenor atau penyesuaian 

cicilan debitur, Hal ini juga dapat membantu debitur yang mengalami 
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kesulitan keuangan akibat penurunan omzet untuk bisa tetap melunasi 

pinjaman tanpa menambah beban berat.  

  Program restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES 

memiliki value propositions yaitu layanan pelanggan yang baik dan 

pendampingan selama periode pinjaman untuk membantu peminjam 

mengelola pembayaran dan mengatasi masalah jika ada serta fleksibilitas 

dalam opsi pembayaran, termasuk cicilan bulanan atau pembayaran 

sesuai kesepakatan. 

Hasil wawancara dengan Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku 

Associate Mantri BRI Unit Ajungmangli Jember bahwa: 

“KUPEDES sering menekankan pada proses pengajuan yang 

sederhana dan cepat. Persyaratan yang lebih mudah dapat 

membuat para peminjam merasa lebih nyaman serta 

meningkatkan aksesibilitas layanan.” 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan informan Ibu Siti Aminah 

selaku debitur yang menyatakan bahwa : 

“Betul bahwa program KUPEDES dapat memberikan fleksibilitas 

dalam penentuan jangka waktu pembayaran pinjaman. Hal ini 

memungkinkan para peminjam untuk memilih jangka waktu yang 

sesuai dengan kemampuan keuangan mereka.” 

Berikut adalah mekanisme dari value propositions: 

1) Identifikasi manfaat dan nilai tambah tentang program KUPEDES 

dari produk serupa. 

2) Komunikasi proposisi nilai secara jelas dan menarik kepada debitur. 
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3) Penyesuaian proposisi nilai sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

segmen pelanggan untuk menciptakan pengalaman yang lebih 

personal. 

 

c. Channels  

Channels dalam pemasaran adalah sarana yang memungkinkan 

perusahaan berkomunikasi dengan pelanggannya hal ini adalah metode 

untuk mempromosikan produk kepada calon debitur atau konsumen. 

Dalam pemasaran channels merujuk pada berbagai cara atau metode 

yang digunakan oleh perusahaan untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan atau calon pelanggan. Channels ini dapat mencakup berbagai 

platform seperti media sosial, iklan, pemasaran langsung, dan lainnya. 

Tujuan dari channels ini adalah untuk menciptakan kesadaran, 

mempengaruhi, dan mengingatkan pelanggan tentang produk atau 

layanan yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Channels juga memainkan peran penting dalam membedakan 

produk atau layanan perusahaan dari pesaing dengan menggunakan 

channels yang tepat, perusahaan dapat menyoroti perbedaan-perbedaan 

signifikan mengenai atribut, harga, kualitas, atau manfaat dari produk 

atau layanan mereka sehingga hal ini membantu perusahaan untuk 

meraih tempat di benak konsumen dan membedakan diri dari pesaing. 

Dalam analisis channels, perusahaan berupaya untuk menemukan cara 

terbaik untuk mengkomunikasikan informasi tentang produk kepada 



  

 
 

69 

calon debitur dimana hal tersebut melibatkan pemilihan channels yang 

paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan. 

Dengan demikian, channels dalam usaha bisnis yang dijalankan 

merupakan elemen penting dalam restrukturisasi pengembalian 

pinjaman KUPEDES dimana proses restrukturisasi dilakukan melalui 

beberapa saluran dimana termasuk melalui pertemuan langsung di 

kantor unit, komunikasi melalui petugas lapangan serta sosialisasi via 

media digital seperti whatsapp dan juga BRI Unit Ajungmangli Jember 

juga menggunakan pendekatan multi channel atau banyak saluran demi 

memastikan debitur dengan mudah mengakses layanan restrukturisasi. 

Hasil wawancara dengan Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku 

Associate Mantri berikut: 

“Pihak BRI Unit Ajungmangli Jember menggunakan beragam 

metode, termasuk pertemuan langsung di kantor, pendekatan 

komunikasi melalui petugas lapangan untuk mempermudah 

akses debitur.” 

 

Diperkuat dengan hasil wawancara Ibu Siti Aminah selaku debitur 

yakni: 

“Ketika saya membayar angsuran memang betul terdapat 

beragam metode yang dilakukan seperti hal nya melalui 

sosialisasi via whatsapp terutama bagi saya yang jaraknya agak 

jauh dengan kantor bank. dengan bergabung nya, saya akan 

memperoleh fasilitas seperti restrukturisasi pengembalian 

pinjaman KUPEDES.” 

 

Mekanisme dari channels meliputi dengan memilih saluran 

distribusi yang efektif untuk mencapai dan berinteraksi dengan debitur. 

Saluran distribusi merupakan pembagian atau penyaluran produk ke 



  

 
 

70 

pihak terkait seperti pelanggan, dengan tujuan memudahkan perusahaan 

untuk menyampaikan produk hingga ke tangan konsumen. 

d. Customer Relationships 

Customer relationships adalah usaha untuk menjalin hubungan 

yang baik dengan pelanggan bertujuan untuk meningkatkan loyalitas 

debitur sehingga dalam konteks ini BRI Unit Ajungmangli Jember 

melakukan hubungan yang sangat personal dengan debiturnya, terutama 

melalui petugas lapangan yang melakukan kunjungan rutin kemudian 

dalam proses restrukturisasi ini hubungan antara debitur dan petugas 

penting karena debitur merasa didukung oleh pihak bank karena 

selayaknya bank bukan hanya sebagai penyedia kredit saja namun juga 

dapat menjadi mitra yang memahami kondisi debiturnya. 

BRI Unit Ajungmangli Jember selalu memberikan pelayanan yang 

terbaik. Pelayanan dimulai dari penyambutan yang ramah kepada debitur 

saat ke bank serta menjelaskan produk KUPEDES dengan sabar kepada 

debitur. Selain itu, untuk mempertahankan konsumen yang sudah 

menggunakan KUPEDES biasanya BRI Unit Ajungmangli Jember 

melakukan kunjungan kepada debitur.  

Hasil wawancara dengan Bapak Feri Deki selaku Associate Mantri 

mengatakan bahwa: 

“Karyawan BRI Unit Ajungmangli Jember melakukan beberapa 

cara untuk meningkatkan loyalitas debitur, di antaranya dengan 

memberikan pelayanan yang baik melalui sikap yang ramah 

terhadap debitur, menjelaskan dengan sabar segala hal yang 

dibutuhkan debitur, dan senantiasa menjaga hubungan baik dengan 

debitur”. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku 

Associate Mantri menambahkan yakni: 

“Cara membina hubungan dengan debitur yaitu mengadakan 

kunjungan kepada debitur dari kegiatan rutin yang diadakan 

kemudian mealakukan strategi bagaiaman enaknya agar 

pengembalian pinjaman kredit tetap berjalan.
” 

 

Diperkuat oleh debitur yang bernama Bapak Yunus Kadir selaku 

bitur yang menyatakan bahwa: 

“Memang betul para petugas lapangan yang bekerja dalam 

kunjungan atau kegiatan rutin tidak hanya menagih saja angsuran 

debitur namun diberikan arahan juga agar proses kredit bisa 

berjalan lancar ”
 

 

Hasil wawancara dengan pegawai bank dan debitur menyatakan 

bahwa BRI Unit Ajungmangli Jember selalu memberikan pelayanan yang 

terbaik, dimulai dari penyambutan yang ramah kepada debitur saat ke bank 

serta menjelaskan produk KUPEDES dengan sabar kepada debitur. 

Pegawai BRI Unit Ajungmangli Jember harus terus menjaga sikap 

tersebut. Selain itu, untuk mempertahankan konsumen yang sudah 

menggunakan KUPEDES biasanya BRI Unit Ajungmangli Jember melalui 

petugas lapangan yang melakukan kunjungan kepada debitur sebagai 

bentuk loyalitas dan kepedulian kepada debitur.  

Adapun mekanisme dari customer relationships yakni: 

1. Penentuan jenis hubungan yang diinginkan dengan debitur, seperti 

hubungan personal atau self-service. 

2. Komunikasi aktif dengan debitur untuk memahami kebutuhan dan 

umpan balik mereka. 



  

 
 

72 

Hasil dari mekanisme customer relationships pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember yaitu: 

1. Peningkatan kepuasan debitur melalui pelayanan yang baik dan 

komunikasi yang efektif. 

2. Meningkatkan loyalitas debitur. 

3. Memperoleh umpan balik yang berharga dari debitur. 

e) Revenue Streams 

 

Revenue streams yaitu setiap segmen pelanggan memberikan 

sumbangan pendapatan yang berbeda, dan aliran dana masuk 

mencerminkan hal tersebut. BRI Unit Ajungmangli Jember dalam analisa 

revenue streams dari produk KUPEDES meskipun restrukturisasi 

pinjaman bertujuan untuk meringankan debitur, BRI Unit Ajungmangli 

Jember senantiasa tetap berupaya agar menjaga arus pendapatan 

Hasil wawancara dengan Bapak Feri Deki selaku Associate 

Mantri mengemukakan bahwa:  

“BRI Unit Ajungmangli Jember menunjukan bahwa program 

restrukturisasi yang dilaksanakan pihak bank melalui 

perpenajangan tenor angsuran serta jika ada pengurangan bunga 

namun itu semua secara signifikan tidak mengurangi pendapatan 

bank, tetapi lebih kepada mengurangi resiko kredit” 

 

Diperkuat juga oleh Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku Associate 

Mantri yang berkata bahwa: 

“Memang benar mas terkait keuntungan yang didapatkan tidak 

secara signifikan namun ada juga pendapatan dari restrukturisai 

pinjman seperti penjadwalan ulang atau perubahan suku bunga , 

dan jika ada juga biaya administrasi untuk perubahan skema kredit”
 

 

Hasil wawancara kepada Bapak Yunus Kadir selaku Debitur 
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mengatakan bahwa: 

“ Ketika saya juga mau merubah skema kredit karena disebabkan 

beberapa faktor yang mengharuskan perubahan skema kredit 

terdapat biaya administrasi sebesar 10 ribu”  

 

Hasil wawancara menyatakan bahwa pendapatan diperoleh dari 

biaya administrasi yang dikenakan, pendapatan dari restrukturisasi 

pinjaman seperti penjadwalan ulang atau peruabahan suku bunga (jika ada) 

Adapun mekanisme dari revenue streams: 

1. Identifikasi model pendapatan yang sesuai dengan KUPEDES seperti 

biaya administrasi atau bagi hasil investasi. 

2. Struktur biaya yang menguntungkan dan kompetitif bagi debitur dan 

bank  

3. Strategi untuk meningkatkan pendapatan melalui pengembangan 

produk tambahan atau ekspansi ke segmen pelanggan baru. 

Hasil dari mekanisme revenue streams: 

1) BRI Unit Ajungmangli Jember yaitu: Diversifikasi sumber 

pendapatan melalui pengembangan produk tambahan. 

2) Peningkatan pendapatan dari KUPEDES. 

3) Meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan. 

f. Key Resources 

Key resources atau sumber daya utama adalah sumber daya yang 

penting bagi sebuah organisasi untuk dapat melanjutkan kegiatan inti 

yang dapat meningkatkan kemampuan pengusaha, dalam hal ini BRI 

Unit Ajungmangli Jember memanfaatkan sumber daya internal yang 
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kuat termasuk petugas perbankan yang menangani restrukturisasi kredit 

serta sistem teknologi informasi BRI, tim tenaga ahli, serta Agen 

BRILink dan Kantor Cabang BRI yang berperan penting dalam 

pengelolaan restrukturisasi KUPEDES. 

Hasil wawancara dengan Bapak Gagas Cipta selaku Associate 

Mantri mengemukakan bahwa: 

“BRI memanfaatkan teknologi informasi yang canggih untuk 
mendukung proses restrukturisasi kredit, khususnya dalam hal 

pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan data debitur Seluruh 

pegawai BRI ikut serta dalam mempromosikan produk yang 

dimiliki oleh bank dan juga penggunaan teknologi informasi 

membantu BRI meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya 

administrasi, dan memberikan layanan yang lebih cepat dan akurat 

kepada debitur yang membutuhkan restrukturisasi pinjaman.” 

 

Diperkuat oleh Ibu Siti Aminah selaku Debitur yang berkata bahwa: 

 

“Memang dalam hal ini tim tenaga ahli di BRI terdiri dari para 

profesional yang memiliki pengetahuan mendalam tentang 

perbankan, kredit mikro, dan manajemen risiko, yang khusus 

menangani kasus-kasus restrukturisasi pinjaman dan selain 

menangani aspek teknis, tim ini juga memberikan pendampingan 

kepada debitur untuk membantu mereka memahami proses 

restrukturisasi dan memberikan saran dalam mengelola keuangan 

usaha mereka” 

 
Hasil wawancara kepada Bapak Gagas Cipta selaku Associate 

Mantri mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya Agen BRILink juga dan kantor cabang, BRI 

mampu memperluas jangkauan layanan restrukturisasi hingga ke 

pelosok pedesaan, memastikan bahwa debitur dapat tetap 

terhubung dengan layanan BRI dan mendapatkan bantuan yang 

mereka butuhkan tanpa harus bepergian jauh hal ini mempercepat 

akses debitur terhadap restrukturisasi dan mendorong peningkatan 

kualitas layanan bagi masyarakat pedesaan. “ 
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Adapun mekanisme dari key resources: 

 

1) Identifikasi dan alokasi sumber daya yang diperlukan, seperti sistem 

teknologi informasi BRI untuk pengelolaan restrukturisasi,  Tim 

tenaga ahli yang menangani restrukturisasi kredit. 

2) Ketersediaan dan efisiensi penggunaan sumber daya yang relevan 

untuk mendukung pengembangan KUPEDES (Kredit Usaha 

Pedesaan). 

Hasil dari mekanisme key resources (sumber daya utama) pada 

BRI Unit Ajungmangli Jember yaitu: 

1. Optimalisasi penggunaan sumber daya yang relevan untuk 

mendukung pengembangan dan penyediaan KUPEDES. 

2. Peningkatan efisiensi operasional. 

3. Meningkatkan kemampuan operasional dan infrastruktur. 

g. Key Activities  

Key activities merupakan kegiatan-kegiatan kunci yang dalam 

intinya adalah kegiatan yang menentukan keberhasilan suatu model 

bisnis adapun kegiatan utama ini adalah penilaian kelayakan 

restrukturisasi bagi debitur yang terdampak, pengelolan program 

restrukturisasi secara efektif.  

Hasil wawancara dengan Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku 

Associate Mantri mengatakan bahwa: 

“Memastikan bahwa debitur yang mengajukan restrukturisasi 

benar-benar membutuhkan bantuan dan memenuhi kriteria 

kelayakan untuk mendapat keringanan pinjaman dan juga pihak 

BRI akan mengevaluasi kondisi keuangan debitur, termasuk 
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pendapatan, pengeluaran, dan aset, untuk menilai kemampuan 

pembayaran serat meng-identifikasi penyebab kesulitan finansial, 

seperti dampak dari pandemi, bencana alam, atau perubahan 

ekonomi lokal yang signifikan.”  

 
Hasil yang sama juga diperkuat oleh debitur Bapak Feri Deki 

selaku Associate Mantri yang berkata bahwa: 

“BRI secara berkala mengevaluasi efektivitas program 

restrukturisasi untuk memastikan apakah debitur terbantu dan 

apakah kebijakan perlu disesuaikan dan juga ada kriteria 

kelayakan debitur mengalami penurunan pendapatan lebih dari 

30% atau ketidakmampuan membayar cicilan selama beberapa 

bulan.”  

 

Diperkuat oleh Ibu Siti Aminah selaku debitur mengatakan bahwa: 

 

“BRI memantau juga pembayaran debitur yang telah 

direstrukturisasi untuk memastikan kelancaran cicilan, sekaligus 

memberikan bantuan jika ada kendala dan juga pihak BRI 

mengelola dan memantau restrukturisasi agar berjalan dengan 

lancar, tepat sasaran, dan memberikan dampak positif bagi debitur 

serta BRI” 

Hasil wawancara dengan pegawai bank dan debitur menyatakan 

bahwa dengan adanya dua langkah ini, BRI dapat memberikan solusi 

kredit yang lebih berkelanjutan dan meminimalisir risiko kredit macet 

dari debitur KUPEDES yang mengalami kesulitan finansial. Adapun key 

activities dalam produk KUPEDES yakni: 

1. BRI Unit Ajungmangli Jember memberikan Penilaian kelayakan 

restrukturisasi bagi debitur yang terdampak.  

2. Pihak BRI Unit Ajungmangli memberikan pengelolaan program 

restrukturisasi secara efektif kepada debitur. 
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h. Key Partners 

Key partners adalah mereka yang menjadi pendukung atau 

mendukung terjadinya kegiatan restrukturisai program KUPEDES. Key 

partners tersebut adalah BRI Unit Ajungmangli Jember merangkul pihak 

ketiga seperti pemerintah atau lembaga keuangan mikro lokal serta 

bekerjasama dengan pihak pengelola usaha kecil menengah. 

Hasil wawancara dengan Bapak Feri Deki selaku Associate 

Mantri mengatakan bahwa: 

“BRI Unit Ajungmangli Jember dalam merangkul pihak ketiga 

seperti pemerintah, lembaga keuangan mikro lokal, dan pengelola 

usaha kecil menengah bertujuan untuk memperkuat dukungan 

bagi debitur KUPEDES, terutama dalam konteks restrukturisasi 

pinjaman dan pengembangan usaha.” 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh Bapak Gagas Cipta Pambudi 

selaku Associate Mantri yang berkata: 

“Kerjasama dengan pemerintah juga penting dalam memastikan 

program restrukturisasi dan bantuan yang diberikan BRI selaras 

dengan kebijakan pemerintah, seperti aturan restrukturisasi kredit 

oleh OJK dan dengan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, 

BRI dapat memperluas jangkauan layanannya, mengurangi risiko 

kredit macet, serta memperkuat posisinya sebagai bank yang 

mendukung pengembangan ekonomi pedesaan dan usaha kecil.” 

 

Hasil wawancara kepada Ibu Siti Aminah selaku debitur berkata bahwa: 

 

“Kami juga mendapatkan dukungan yang lebih menyeluruh, tidak 

hanya dalam bentuk kredit, tetapi juga pelatihan, peningkatan 

akses pasar, dan bantuan teknis dari berbagai pihak. Hal ini akan 

membantu debitur seperti saya dalam menjalankan usahanya 

dengan lebih baik dan menjaga kelancaran pengembalian 

pinjaman.” 

Adapun mekanisme dari key partners pada BRI Unit Ajungmangli 

Jember yakni: 



  

 
 

78 

1. Menjalin dan merangkul pihak ketiga seperti pemerintah atau lembaga 

keuangan mikro local guna mendapatkan manfaat strategis dalam 

meningkatkan efektivitas program KUPEDES. 

2. Pembangunan kerja sama degan pihak lokal.  

Hasil dari mekanisme key partners pada BRI Unit Ajungmangli 

Jember yaitu: 

1. Memperluas jaringan dan daya jangkau melalui kolaborasi dengan 

mitra yang tepat. 

2. Menciptakan sinergi dan keuntungan bersama melalui kemitraan 

strategis. 

i. Cost Structure  

Cost structure atau struktur biaya mencakup seluruh biaya yang 

timbul sebagai hasil dari menjalankan model bisnis. Semua upaya 

mewujudkan value proposition, melalui channels yang tepat, key 

resources, dan key activities yang handal, semuanya membutuhkan 

biaya.  

Hasil wawancara dengan Ibu Jeni Indah Prajogi selaku Kepala 

Unit mengatakan bahwa: 

“Biaya yang dikeluarkan mencakup berbagai aspek yang 

diperlukan untuk menjalankan program restrukturisasi secara 

efisien seperti biaya ini mencakup gaji dan tunjangan bagi staf 

yang terlibat dalam proses restrukturisasi pinjaman, termasuk 

analis kredit juga”
 

 

Hal ini diperkuat oleh Bapak Yunus Kadir selaku debitur berkata: 
 

“Agar program restrukturisasi KUPEDES berjalan efektif, 

penting bagi BRI Unit Ajungmangli Jember untuk 
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mengoptimalkan biaya operasional ini. Pengelolaan tenaga kerja 

yang efisien dan penggunaan teknologi informasi yang tepat dapat 

mengurangi biaya keseluruhan, sementara menjaga kualitas 

layanan kepada debitur yang memerlukan restrukturisasi kredit. 

 

Hasil wawancara kepada Bapak Gagas Cipta Pambudi selaku 

Associate Mantri, yang menyatakan bahwa: 

“Biaya teknologi informasi dan administrasi pengelolaan 

pinjaman biasanya biaya ini terkait dengan penggunaan dan 

pemeliharaan sistem teknologi informasi yang mendukung 

pelaksanaan restrukturisasi kredit, serta biaya administrasi yang 

terkait dengan pengelolaan data debitur.” 

 

Hasil wawancara dengan pegawai bank dan debitur menyatakan 

bahwa cost structure yang dikeluarkan oleh BRI Unit Ajungmangli 

Jember yaitu biaya operasional program restrukturisasi KUPEDES yang 

meliputi dari baiaya tenaga kerja biaya teknologi informasi pengelolaan 

pinjaman juga. Adapun mekanisme dari cost structure pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember: 

1. Tinjau struktur biaya yang terkait dengan pengembangan dan 

pemeliharaan program restrukturisasi KUPEDES. 

2. Pengendalian dan pengelolaan biaya yang efektif untuk menjaga 

keberlanjutan dan profitabilitas bisnis. 

Hasil dari mekanisme cost structure pada BRI Unit Ajungmangli 

Jember yaitu: 

1. Pengendalian biaya yang efektif dan optimal. 

2. Meningkatkan margin keuntungan dengan menjaga struktur biaya 

yang sesuai. 



  

 
 

80 

C. Pembahasan Temuan 

Data yang diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara, serta 

pengumpulan dokumen kemudian disajikan dalam bentuk informasi yang 

terstruktur. Selanjutnya peneliti melakukan analisis lanjutan terhadap data 

tersebut dan mempresentasikan hasilnya dalam forum diskusi. Temuan yang 

dihasilkan mencakup: 

1. Metode Restrukturisasi Pengembalian Pinjaman KUPEDES pada 

BRI Unit Ajungmangli Jember.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dalam melakukan 

metode restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember mencakup penentuan kredit yang bermasalah 

meliputi ketidaklancaran, ketidakpastian dan kredit macet opsi yang 

dirancang untuk membantu nasabah yang mengalami kesulitan dalam 

membayar pinjaman mereka. 

Menurut Turmudi, pengaplikasian restrukturisasi wajib melalui 

proses kajian yang komprehensif dan berbasis pada bukti yang 

menyeluruh kemudian laporan keuangan debitur yang menunjukkan 

perkembangan positif dalam pelaksanaan usaha menjadi salah satu bukti 

utama yang harus dipertimbangkan. Restrukturisasi kredit hanya dapat 

dilakukan dengan syarat adanya permohonan tertulis dari debitur, serta 

terbatas bagi debitur yang mengalami penurunan kemampuan pembayaran. 

Namun, debitur tersebut masih harus memiliki sumber pembayaran yang 
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jelas dan mampu memenuhi kewajibannya setelah proses restrukturisasi 

selesai.
63

  

Dalam proses restrukturisasi juga OJK telah menerbitkan kebijakan 

yang tertuang dalam Peraturan OJK No. 48/POJK.03/2020, yang 

merupakan perubahan atas POJK No. 11/POJK.03/2020. Kebijakan ini 

terkait dengan stimulus perekonomian nasional dalam rangka mendorong 

stabilitas dan pertumbuhan sektor jasa keuangan. Perubahan regulasi 

tersebut mencakup penyesuaian dan perpanjangan jangka waktu bagi 

sektor perbankan dan lembaga keuangan lainnya dalam memberikan 

restrukturisasi kredit . 
64

 

Dimana hal itu tertuang dalam pasal 1 ayat 4 tentang restrukturisasi 

kredit yang merupakan upaya perbaikan oleh bank dalam kegiatan 

perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajiban. Bentuk-bentuk tersebut meliputi: penurunan suku bunga kredit, 

perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga kredit, 

penambahan fasilitas kredit
65

. Masing-masing bentuk restrukturisasi ini 

bertujuan untuk memberikan kelonggaran finansial bagi debitur yang 

mengalami kesulitan ekonomi, serta menjaga stabilitas operasional 

lembaga keuangan.  Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

                                                 
63

 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada 

Lembaga Perbankan Syariah”, Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2016), 

96. 
64
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dengan pihak BRI Unit Ajungmangli Jember yakni perpanjangan waktu 

pembiayaan dan penambahan fasilitas pembiayaan terhadap debitur. 

Riant Nugroho menyatakan bahwa penerapan merupakan suatu 

tindakan yang dilaksanakan, baik oleh individu maupun kelompok dengan 

tujuan untuk mencapai sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya 

sehingga proses ini melibatkan pelaksanaan strategi atau rencana yang 

telah ditetapkan, guna memastikan tercapainya hasil yang diinginkan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
66

 Berdasarkan wawancara 

dengan pihak BRI Unit Ajungmangli Jember bahwa proses pelaksanaan 

restrukturisasi keuangan bank mencakup beberapa tahapan: (1) bank 

mempertimbangkan serta mengidentifikasi kondisi debitur yang 

mengalami kesulitan dalam hal pembayaran kredit (2) bank menawarkan 

dan memfasilitasi opsi restrukturisasi atau penyesuaian jangka waktu 

pembayaran kepada debitur bermasalah (3) debitur memilih fasilitas 

restrukturisasi berdasarkan kemampuan finansialnya, (4) terdapat 

pengajuan kembali bentuk dan persyaratan restrukturisasi, serta (5) 

tercapainya kesepakatan bersama antara bank dan debitur terkait 

restrukturisasi tersebut. 

Menurut Ratih upaya penyelamatan kredit macet melalui 

restrukturisasi dapat dilakukan dengan memberikan keringanan dalam 

bentuk perpanjangan jangka waktu, penyesuaian skema pembayaran, atau 
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pengurangan jumlah angsuran.
67

 Di Bank BRI Unit Ajungmangli Jember 

juga proses restrukturisasi kredit dilakukan dengan memberikan 

keringanan berupa perpanjangan jangka waktu kredit, penurunan suku 

bunga, dan penjadwalan ulang angsuran. Masing-masing metode dipilih 

berdasarkan kemampuan finansial debitur, profil risiko kredit, dan dampak 

pandemi ekonomi, yang sejalan dengan pernyataan diatas tersebut. 

2. Implementasi restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES 

dengan menggunakan pendekatan business model canvas. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa implementasi strategi 

pengembalian pinjaman KUPEDES dengan mengguakan pendekatan 

business model canvas. Dari kajian teori yang dipakai oleh penulis 

business model canvas mencakup dari 9 kunci meliputi customer 

segments, value propositions, channels, customer relationships, revenue 

streams, key resources,  key activities, key partners dan cost structure 

Dimana ada persamaan antara kajian teori yang di angkat dengan hasil  

temuan di lapangan seperti: 

a. Customer Segments 

Menurut Nur Widyawati bahwa segmentasi pelanggan 

merupakan proses membagi basis pelanggan ke dalam kelompok-

kelompok individu yang memiliki karakteristik serupa dalam kategori 

tertentu, seperti usia, jenis kelamin, minat, serta kebiasaan berbelanja. 

Segmentasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan perilaku 
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dan preferensi konsumen sehingga strategi pemasaran dapat lebih 

terarah. Selain itu, penting untuk mengukur dan memahami ukuran 

pasar (market size), yakni total jumlah penjualan dan pelanggan dalam 

suatu pasar, serta menentukan jumlah konsumen yang tergolong ke 

dalam masing-masing customer segments. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya dan meningkatkan 

efektivitas pendekatan pemasaran terhadap setiap segmen tersebut
68

. 

Sedangkan menurut pendapat dari Muhammad Izwan Sepriyadi 

customer segments ialah pembedaan kelompok individu atau 

organisasi dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi segmen 

pasar tertentu, sehingga memungkinkan pengembangan strategi bisnis 

yang lebih terfokus. Dengan memahami karakteristik, kebiasaan, dan 

kebutuhan unik dari setiap segmen pelanggan, perusahaan dapat 

merancang pendekatan yang lebih efektif dan relevan dalam upaya 

memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan daya saing di dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis.
69

 Penjelasan ini sesuai dengan 

temuan dari penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Sebagaimana hasil observasi peneliti yakni segmen pelanggan 

di BRI Unit Ajungmangli Jember mengarah kepada umkm, pelaku 

usaha mikro kecil, pebisnis yang membutuhkan suntikan modal 

namun segmen pelanggan tersebut didasari dengan alasan bahwa 
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pemilihan target pelanggan dilakukan berdasarkan ukuran usaha yang 

sesuai dengan skala pemberian kredit yang diberikan atas hasil survey 

oleh tim BRI.   

b. Value Propositions 

Menurut Feliks Arfid Guampe proposi nilai yakni sekumpulan 

produk dan layanan yang dirancang untuk memberikan nilai spesifik 

kepada segmen pelanggan tertentu dikenal sebagai proposisi nilai. 

Proposisi nilai ini dapat bersifat baru dan inovatif, menghadirkan 

sesuatu yang berbeda dari apa yang sudah tersedia di pasar, atau dapat 

berupa produk dan layanan serupa yang dilengkapi dengan fitur 

tambahan atau atribut yang meningkatkan daya tarik dan kegunaannya 

bagi pelanggan. Tujuan utama dari proposisi nilai adalah menciptakan 

keunggulan kompetitif dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara 

lebih efektif.
70

 

Sedangkan Alexander Mario Retto Djong bahwa proposi nilai 

adalah proses penciptaan nilai oleh perusahaan melalui produk dan 

jasa yang ditawarkan kepada segmen pelanggan tertentu. Elemen 

tersebut berperan sebagai faktor utama yang mendorong loyalitas 

pelanggan, karena nilai yang dihasilkan memenuhi kebutuhan dan 

ekspektasi pelanggan secara lebih baik. Selain itu, elemen ini sering 

menjadi alasan utama mengapa pelanggan bersedia membayar lebih, 

karena mereka merasakan manfaat atau keunggulan yang signifikan 
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dibandingkan dengan alternatif lain di pasar.
71

 Penjelasan ini sesuai 

dengan temuan dari penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Sebagaimana hasil observasi peneliti, bahwa value 

propositions pada BRI Unit Ajungmangli Jember terdapat pada 

program restrukturisasi dengan syarat – syarat yang lebih fleksibel 

seperti perpanjangan tenor atau penyesuaian cicilan debitur dimana 

hal tersebut dapat membantu debitur yang mengalami kesulitan 

keuangan akibat penurunan omzet masih tetap bisa melunasi pinjaman 

nya. 

c. Channels 

Alexander Osterwelder berpendapat bahwa saluran adalah 

elemen yang berkaitan dengan strategi distribusi nilai kepada 

pelanggan, termasuk pemilihan saluran distribusi yang paling efektif 

dan efisien dari segi biaya. Elemen ini juga berfokus pada bagaimana 

nilai tersebut dapat disampaikan secara tepat dengan 

mempertimbangkan kebiasaan dan preferensi pelanggan. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa produk dan layanan mencapai 

pelanggan dengan cara yang optimal, sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman pelanggan serta memperkuat hubungan antara bisnis dan 

segmen pasar yang ditargetkan.
72
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Sedangkan menurut Fikri Ihsanul Fuad menjelaskan tentang 

channels yang dimana perusahaan menjangkau konsumen melalui 

saluran komunikasi, distribusi, dan penjualan yang digunakan untuk 

menghubungkan perusahaan dengan pelanggan. Saluran komunikasi, 

distribusi, dan penjualan berfungsi sebagai penghubung antara 

perusahaan dan pelanggan, serta berperan penting dalam membentuk 

pengalaman pelanggan di setiap titik sentuh.
73

 

Pada teori diatas disebutkan bahwa channels yakni berfokus 

pada bagaimana nilai tersebut dapat disampaikan secara tepat dengan 

mempertimbangkan kebiasaan dan preferensi pelanggan sedangkan di 

dalam penelitian ini saluran yang dimaksud adalah petugas BRI Unit 

Ajungmangli Jember melakukan komunikasi baik secara offline dan 

online dimana komunikasi online meliputi sosialisasi via media digital 

seperti media WhatsApp dan offline nya yakni melakuakn pertemuan 

langsung di kantor serta BRI Unit Ajungmangli juga melakukan 

multichannel dalam saluran yang dijalankan demi memastikan debitur 

dapat mudah mengakses layanan restrukturisasi yang dijalankan oleh 

pihak BRI Unit Ajungmangli Jember.  

d. Customer Relationships  

Menurut Muhammad Rizan mengatakan bahwa customer 

relationships merupakan salah satu elemen penting dalam kerangka 

business model canvas yang menggambarkan jenis hubungan yang 
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ingin dibangun perusahaan dengan segmen pelanggan tertentu. 

Memahami customer relations dalam konteks BMC memungkinkan 

perusahaan untuk menciptakan hubungan yang lebih efektif dengan 

pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan, memperkuat loyalitas, dan mendukung keberhasilan bisnis 

secara keseluruhan. Hubungan yang terjalin ini menjadi kunci dalam 

menciptakan nilai jangka panjang bagi pelanggan dan perusahaan.
74

  

Sedangkan menurut Tengku Firli Musfar hubungan pelanggan 

ialah penciptaan hubungan pelanggan dengan tujuan memperoleh 

pelanggan baru, mempertahankan eksistensi pelanggan lama dan 

melakukan penawaran upselling. Dalam business model canvas, 

elemen hubungan pelanggan memaparkan jenis hubungan yang 

dibentuk perusahaan dengan pelaggan.
75

 Dua penjelasan ini sesuai 

dengan temuan dari penelitian yang dilakukan di lapangan. 

BRI Unit Ajungmangli Jember dalam melaksanakan hubungan 

pelanggan diantaranya memberikan pelayanan baik melalui sikap 

ramah terhadap debitur kemudian mengadakan kunjungan kepada 

debitur sebagai bagian dari kegiatan rutin yang diadakan sehinga nanti 

muncul sesuatu yang ingin disampaikan debitur tentang kredit hal itu 

semata mata untuk ke dua belah pihak yang dimana debitur merasa 

didukung dan diperhatikan oleh pihak bank sebaliknya bank agar 
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menjaga kesetabilan dalam kata lain bukan hanya sebagai penyedia 

kredit saja namun juga dapat menjadi mitra yang memahami kondisi. 

e. Revenue Streams 

Alexander Osterwelder berpendapat bahwa revenue streams 

tentang bagaimana cara perusahaan menghasilkan keuntungan dari  

setiap pelanggannya. Aliran pendapatan membuat perusahaan tetap 

bertahan. Pada dasarnya ada dua jenis pendapatan yaitu pendapatan 

berulang dan pendapatan transaksional. 
76

 

Sedangkan menurut Agesha Marsyaf revenue stream dalam 

model bisnis menggambarkan aliran pendapatan yang dihasilkan oleh 

perusahaan dari setiap segmen pelanggan yang dilayani. Secara 

ilmiah, pendapatan ini merupakan hasil dari nilai yang diberikan 

kepada pelanggan dalam bentuk produk atau layanan yang mereka 

beli. Namun, untuk memperoleh pendapatan bersih, pendapatan kotor 

harus dikurangi dengan biaya operasional yang diperlukan untuk 

menghasilkan dan mendistribusikan produk atau layanan tersebut.
77

 

Penjelasan ini sesuai dengan temuan dari penelitian yang dilakukan di 

lapangan. 

Menurut peneliti dari hasil wawancara pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember tentang revenue streams bahwa ada revenue 

streams tetapi tidak secara signifikan karena program restrukturisasi 
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ini hanya mengandalkan keuntungan pendapatan dari restrukturisasi 

pinjaman yang melewati proses penjawalan ulang kemudian di 

teruskan dengan biaya administrasi sebesar 10 ribu yang notabe nya 

tidak secara signifikan menambah keuntungan. 

g. Key Resources 

Muhammad Rizan berpendapat bahwa key resources 

merupakan aset utama yang dibutuhkan bisnis untuk menciptakan 

produk akhirnya. Key resources masuk dari salah satu dari sembilan 

elemen yang termuat dalam business model canvas dan kemudian 

menjadi alat yang dijadikan untuk memvisualisasikan keseluruhan 

desain saat memulai bisnis di dalam satu lembar kertas adalah fungsi 

dari business model canvas.
78

 

Sedangkan menurut Kevin Limawan, sumber daya utaman 

yakni elemen yang diperlukan untuk menciptakan, menyampaikan, 

dan mendistribusikan proposisi nilai serta memastikan kepuasan 

pelanggan pasca-penjualan adalah sumber daya utama dalam proses 

operasional perusahaan. Secara ilmiah, elmen ni mencakup sumber 

daya fisik, intelektual, manusia, dan finansial yang mendukung 

seluruh rangkaian aktivitas bisnis, mulai dari pengembangan produk 

atau layanan, pengelolaan rantai pasokan, hingga pelayanan purna 

jual. Elemen ini bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 

memberikan nilai yang dijanjikan kepada pelanggan, menjaga 
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loyalitas mereka, dan meningkatkan tingkat kepuasan serta retensi 

jangka panjang.
79

 Penjelasan ini sesuai dengan temuan dari penelitian 

yang dilakukan di lapangan. 

Peneliti menemukan bahwa key resources pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember memiliki sumber daya utama yang mencakup 

dari sumber daya internal seperti petugas yang menangani dalam 

restrukturisasi kredit, sistem informasi BRI, Agen BRI link dan 

Kantor Cabang BRI yang berperan juga dalam pengelolaan 

restrukturisasi kredit. 

g. Key Activities 

Menurut Nur Widyawati key activities merupakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan semua aktivitas sebuah produk, 

yang kegiatan utamanya adalah menghasilkan proposisi nilai. 

Perusahaan atau pengusaha harus mengidentifikasi key activities pada 

usahanya dan menjaga aktivitas tersebut tetap terjaga konsistensi dan 

kerahasiannya. Key activities berkaitan dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh Perusahaan dalam menghasilkan keunggulan yang 

ditawarkan pada pelanggan dan setiap perusahaan memiliki aktivitas 

kunci yang berbeda – beda tergantung model bisnis yang dipilihnya.
80

 

Sedangkan menurut Luluk Anggraeny Suryandari sebuah 

sumber daya utama adalah merupakan aset-aset yang dapat diperlukan 
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untuk menawarkan dan dapat memberikan ke semua elemen yang 

telah dijelaskan sebelumnya untuk dapat membuat model bisnis 

bekerja dengan baik.
81

 Penjelasan ini sesuai dengan temuan dari 

penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Pada BRI Unit Ajungmangli Jember key activities yang 

menonjol yakni terkait penilaian kelayakan restrukturisasi bsgi debitur 

yang bermasalah serta pengelolaan program restrukturisasi secara 

efektif. 

h. Key Partners 

Menurut  Muhammad Rizan, mitra utama yakni key partners 

adalah hubungan antar perusahaan dengan entitas lainnya yang 

mendorong bisnis agar tetap berjalan, seperti supplier, instansi, 

manufaktur dan lainnya. Perusahaan yang memiliki hubungan dengan 

key partners kemungkinan suatu bisnis perusahaan akan dapat 

terkelola dengan baik. Key partners bisa juga dimaknai sebagai 

perusahaan atau beberapa individu dan kelompok yang bekerja sama 

menciptakan sebuah strategi dalam bisnis.
82

 

Sedangkan menurut Arif Rahman, key partners merujuk pada 

kolaborasi strategis antara perusahaan dan berbagai mitra yang 

berperan penting dalam mendukung operasional bisnis sesuai dengan 

model bisnis yang diterapkan. Secara ilmiah, kemitraan ini mencakup 
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aliansi dengan pemasok, distributor, penyedia teknologi, atau pihak 

lain yang memberikan kontribusi sumber daya, keahlian, atau layanan 

yang diperlukan. Kemitraan tersebut dibentuk dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan efisiensi, mengurangi risiko, dan memperluas 

kapabilitas perusahaan dalam menciptakan serta menyampaikan nilai 

kepada pelanggan.
83

 Penjelasan ini sesuai dengan temuan dari 

penelitian yang dilakukan di lapangan. 

BRI Unit Ajungmangli dalam penerapan mitra kerja sendiri 

merangkul pihak ketiga seperti pemerintah atau lembaga keuangan 

mikro lokal serta bekerjasama pengelola usaha kecil mikro seperti 

contoh BRI bekerjasama dengan pemerintahan terkait bagaiamana 

aturan OJK tentang aturan restrukturisasi kredit dan mengadakan 

berbagai pelatihan untuk peningkatan akses asar agar dapat 

melancarkan usaha bisnis debitur serta dapat menjaga menjaga 

kelancaan kredit. 

i. Cost Structure 

Menurut Andi Nur Massepe, cost structure yakni Blok 

bangunan dalam model bisnis menjelaskan semua biaya yang timbul 

ketika perusahaan menjalankan model bisnisnya. Biaya-biaya ini 

mencakup pengeluaran untuk menciptakan dan memberikan nilai 

kepada pelanggan, mempertahankan hubungan pelanggan, serta 

menghasilkan pendapatan. Dalam operasional bisnis, setiap aktivitas, 
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baik dalam bentuk produksi, pemasaran, atau distribusi, memerlukan 

alokasi sumber daya yang menimbulkan biaya. 

Secara ilmiah, pengusaha umumnya berupaya untuk 

meminimalkan biaya operasional guna mencapai efisiensi dan 

meningkatkan margin laba. Namun, strategi ini tidak selalu optimal, 

terutama bagi bisnis yang berfokus pada penciptaan nilai jangka 

panjang. Dalam beberapa kasus, investasi lebih besar dalam aspek 

seperti inovasi, kualitas layanan, atau hubungan pelanggan mungkin 

diperlukan untuk memastikan pertumbuhan berkelanjutan dan 

keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, keputusan mengenai struktur 

biaya harus mempertimbangkan keseimbangan antara efisiensi jangka 

pendek dan penciptaan nilai jangka panjang.
84

 

Sedangkan menurut Lukman Abdul Azizul Hakim cost 

structure merujuk pada total biaya yang dikeluarkan oleh suatu bisnis 

untuk mendukung seluruh operasionalnya. Struktur ini mencakup 

semua biaya yang terkait dengan pelaksanaan aktivitas bisnis, seperti 

sumber daya manusia, infrastruktur, dan berbagai biaya lainnya yang 

diperlukan untuk menjalankan operasi sehari-hari. Dalam model 

bisnis, biaya ini juga mencakup pengeluaran yang terkait dengan 

kemitraan kunci, di mana perusahaan bergantung pada pihak ketiga 
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untuk penyediaan barang, jasa, atau dukungan operasional lainnya.
85

 

Penjelasan ini sesuai dengan temuan dari penelitian yang dilakukan di 

lapangan. 

Dalam penerapan struktur baiya pada BRI Unit Ajungmangli 

Jember ini mencakup seperti gaji dan tunjangan bagi staf yang terlibat 

dalam proses restrukturisasi kredit dan biaya operasional hal itu 

semata demi menjaga kualitas layanan kredit bagi kelangsungan bank.  

Sehingga dari sembilan elemen tersebut, tiga elemen yang 

paling menonjol dalam restrukturisasi KUPEDES adalah channels, 

value propositions dan customer relationships. Pada elemen channels 

ini BRI Unit Ajungmangli Jember menggunakan berbagai cara untuk 

menjangkau debitur, termasuk penggunaan teknologi dan pendekatan 

personal untuk memfasilitasi proses restrukturisasi. Elemen value 

propositions terletak pada fleksibilitas yang diberikan bank kepada 

debitur melalui perpanjangan jangka waktu, dan penjadwalan ulang 

cicilan, yang memberikan nilai tambah bagi debitur yang mengalami 

kesulitan keuangan. 

Sementara itu, pada elemen customer relationships, 

restrukturisasi pinjaman KUPEDES memperkuat hubungan antara 

BRI dan debitur. Dengan memberikan solusi yang lebih manusiawi 

dan memperhatikan kondisi debitur, BRI berhasil menjaga 

kepercayaan dan loyalitas debitur, serta meningkatkan stabilitas 
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keuangan debitur pasca-restrukturisasi. Hal ini juga berdampak positif 

terhadap pengelolaan risiko kredit bagi bank. 

 Dapat disimpulkan dari hasil penelitian dengan kajian teori 

dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada halaman 

sebelumnyayang bisa di lihat pada tabel dibawah: 

Tabel 4.1 

Persamaan dan perbedan antara Hasil Penelitian, Kajian Teori dan 

Penelitian Terdahulu: 

 

Hasil Penelitian Kajian Teori Penelitian Terdahulu 

1. Metode restrukturisasi 

pengembalian 

pinjaman KUPEDES 

pada BRI Unit 

Ajungmangli Jember 

dilakukan dengan 

memberikan 

keringanan berupa 

perpanjangan jangka 

waktu pembayaran 

atau penyesuaian 

skema pembayaran. 

Menurut Eka Jaya Abadi 

proses restrukturisasi 

juga OJK telah 

menerbitkan kebijakan 

yang tertuang dalam 

Peraturan OJK No. 

48/POJK.03/2020, yang 

merupakan perubahan 

atas POJK No. 

11/POJK.03/2020. 

Kebijakan ini terkait 

dengan stimulus 

perekonomian nasional 

dalam rangka 

mendorong stabilitas dan 

pertumbuhan sektor jasa 

keuangan. Perubahan 

regulasi tersebut 

mencakup penyesuaian 

dan perpanjangan jangka 

waktu bagi sektor 

perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya dalam 

memberikan 

restrukturisasi kredit.
86

 

Turmudi mengatakan 

produk adalah layanan 

yang ditawarkan untuk 

menarik perhatian, 

dimiliki, digunakan, 

atau dikonsumsi guna 

memenuhi kebutuhan 

dan keinginan 

konsumen. Produk 

bank atau koperasi 

memberikan manfaat 

dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

maupun keinginan 

konsumen.
87

 

2. Hasil analisis dari Menurut Alexander Business model canvas 
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implementasi business 

model canvas pada 

BRI Unit 

Ajungmangli Jember 

menunjukkan bahwa 

implementasi business 

model canvas dalam 

restrukturisasi 

KUPEDES di BRI 

Unit Ajungmangli 

memungkinkan bank 

untuk menilai dan 

merancang ulang 

strategi restrukturisasi 

kredit yang lebih 

efektif dan efisien. 

Pendekatan ini 

memberikan dampak 

positif bagi 

keberlanjutan 

operasional BRI serta 

membantu debitur 

dalam melanjutkan 

kewajibannya di 

tengah tantangan 

ekonomi. 

Osterwelder dan Yveus 

Pigneur, konsep business 

model canvas merupakan 

konsep yang dapat 

menjadi bahasa bersama 

yang memungkinkan 

untuk menggambarkan 

dan memanipulasi model 

bisnis untuk membuat 

alternatif kebijakan 

strategi yang baru.
88

  

merupakan sebuah 

model bisnis yang 

mempunyai bentuk 

seperti kanvas dan 

didalamnya terdapat 

sembilan elemen utama 

yang   terdiri   dari   

kerangka   pemikiran   

perencana   strategi   

untuk   mendapatkan 

keuntungan  dari  

sebuah  bisnis  yang  

sedang  dijalankan.
89
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BAB V 

KESIMPULAN       

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diatas serta hasil yang 

diperoleh seperti yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya: 

1. Berdasarkan metode restrukturisasi KUPEDES yang diterapkan oleh BRI 

Unit Ajungmangli Jember meliputi perpanjangan jangka waktu kredit, 

penurunan suku bunga, dan penjadwalan ulang angsuran. Masing-masing 

metode dipilih berdasarkan kemampuan finansial debitur, profil risiko 

kredit, dan dampak pandemi ekonomi. 

2. Berdasarkan analisis implementasi business model canvas terhadap 

restrukturisasi pengembalian pinjaman KUPEDES di BRI Unit 

Ajungmangli, Jember, dapat disimpulkan bahwa BMC membantu 

mempermudah evaluasi dan perancangan model bisnis yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam hal ini, sembilan elemen BMC saling berkaitan 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang strategi 

restrukturisasi kredit implementasi business model canvas dalam 

restrukturisasi KUPEDES pada BRI Unit Ajungmangli Jember 

memungkinkan bank untuk menilai dan merancang ulang strategi 

restrukturisasi kredit yang lebih efektif dan efisien. Pendekatan ini 

memberikan dampak positif bagi keberlanjutan operasional BRI serta 

membantu debitur dalam melanjutkan kewajibannya di tengah tantangan 
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ekonomi. 

B. Saran 

Dari simpulan yang dihasilkan, peneliti mengusulkan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan masukan untuk meningkatkan 

kedepannya. Adapun saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Penyebutan jabatan dalam struktur organisasi karyawan sebaiknya dapat 

dikurangi menjadi mantri saja. 

2. Diharapkan dengan inovasi business model canvas dapat menjadi solusi 

terbaik bagi perusahaan untuk meminimalkan pada beberapa kelemahan 

dan permasalahan dengan tetap mengedepankan pemberian nilai tambah 

kepada debitur.  
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